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Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan pengajaran yang 
baik,dan berdebatlah dengan mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya 
Tuhan-mu, Dia-lah yang lebih mengetahui siapa yang sesat dari jalannya-Nya  
dan Dia lah yang lebih mengetahui siapa yang mendapat petunjuk.  
(Qs. An-Nahl : 125).(Departemen Agama RI Al-Qur’an Tajwid  
dan Terjemah Tahun 2010 Halaman 267). 
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 Kemampuan berbicara didepan orang banyak atau yang biasa disebut 
Public Speaking merupakan bagian dari kehidupan normal manusia. Bagi mereka 
yang memiliki rasa takut untuk berbicara didepan publik akan muncul rasa 
panik.Seperti siswa disekolah yang merasa takut atau tidak berani saat tampil 
didepan teman-temannya.SMP Al Islam Kartasura adalah sekolah yang 
mempunyai program ekstrakurikuler Muhadharah.Dengan mengikuti 
ekstrakurikuler Muhadharah siswa akan berani tampil didepan kelas untuk 
memberikan ceramah dan mengembangkan kemampuan Public Speakingnya. 
Akan tetapi pada kenyataannya, siswa kurang bersemangat mengikuti kegiatan 
ini.Siswa yang maju tampil di depan kelas terlihat kurang latihan dan kurang 
persiapan.Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pelaksanaan 
kegiatan ekstrakurikuler Muhadharah yang ada di SMP Al Islam Kartasura untuk 
mengembangkan kemampuan Public Speaking siswa. 
 Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Dilaksanakan di 
SMP Al Islam Kartasura Sukoharjo mulai bulan Juni 2017- November 2017. 
Subyek penelitian adalah dan Pembina ekstrakurikuler Muhadharah dan siswa 
kelas VIII C . Dalam penelitian ini yang menjadi informan adalah kepala sekolah 
SMP Al Islam Kartasura dan Guru pendamping esktrakurikuler Muhadharah. 
Teknik pengumpulan data yang dipakai adalah observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. Teknik keabsahan data yang dipakai triangulasi sumber dan metode. 
Data yang terkumpul dianalisis dengan model interaktif meliputi: pengumpulan 
data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 
 Hasil penelitian ini menunjukan bahwa pelaksanaan kegiatan 
ekstrakurikuler Muhadharah di SMP Al Islam Kartasura Sukoharjo prosesnya 
terdiri dari pembagian tugas dalam setiap pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler 
yang dilaksanakan 1 kali dalam 1 minggu yaitu pada hari sabtu.Durasi kegiatan 
adalah 30 menit dan dilakukan setelah kegiatan belajar mengajar selesai.Terdapat 
pembagian kelompok nama-nama siswa yang akan tampil dalam setiap minggu 
yang dipilih oleh guru.Tema yang ditampilkan saat di depan kelas ditentukan oleh 
guru.Kemudian naskah yang sudah dibacakan siswa oleh guru agar disimpan oleh 
siswa.Maka dapat diketahui bahwa pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler 
Muhadharah dapat mengembangkan kemampuan Public Speaking siswa serta 
melatih tanggung jawab siswa dalam mebuat naskah pidato sendiri dan percaya 
diri untuk berani tampil didepan kelas. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Istilah Public Speaking berawal dari para Ahli retorika, yang 
mengartikan sama yaitu seni (keahlian) berbicara atau berpidato yang 
sudah berkembang sejak seabad sebelum masehi.Berabad-abad lalu 
mereka berpijak pada budaya yang mementingkan pendidikan bahasa,yang 
berakar pada filsafat yunani dan yang bertumpu pada retorika.Para Ahli 
menganggap retorika jika dilihat dari tinjauan komunikasi maka disebut 
“speech of communication” atau “Public Speaking”.Para Ahli 
menganjurkan pentingnya mempelajari ”Public Speaking” apalagi jika 
berada dibidang usaha atau kehidupan sosial lainnya ( Helena Olii, 2010: 
5). Seperti  Siswa yang masih berstatus masih remaja idealnya diharapkan 
memiliki kemampuan Public Speaking yang baik dan cukup.Hal itu 
berguna bagi individu sendiri maupun lingkungan tempat berinteraksi. 
Tetapi,seiring dengan kemajuan zaman yang makin canggih dan 
dinamika era globalisasi, lingkungan interaksi pergaulan remaja juga 
sangat mempengaruhi. Seperti makin majunya teknologi yang 
memunculkan berbagai aplikasi sosial media yang sebenarnya jika tidak 
benar-benar pandai memilah informasi dan cara penggunaannya maka 
akan terjerumus kepada arah yang lebih buruk. Adanya arus yang 
sedemikian rupa menyebabkan remaja terkesan sesuka hati dalam 
mengekspresikan perasaan melalui lisannya (melalui berbicara).contoh 
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paling nyata adalah berbicara antar sesama teman dengan menggunakan 
kata-kata kasar yang tidak di filter.Padahal berbicara bukanlah suatu 
pekerjaan akademis bukan pula suatu pekerjaan yang selalu melampaui 
bidang situasi yang abnormal disegala waktu. 
Jadi, kemampuan berbicara atau Public Speaking merupakan 
bagian dari kehidpuan normal manusia,sebuah alat,sebagaimana 
adanya,bagi interaksi dan akan saling mempengaruhi antar sesama 
manusia. Iamerupakan alat manusia yang paling langsung untuk saling 
memahami, sebuah alat utama manusia untuk bergaul dan berkomunikasi 
dengan sesama manusia. Maka seharusnya jika seorang remaja terutama 
yang masih bertastatus sebagai siswa memiliki kemampuan Public 
Speaking yang baik dan cukup, hal demikian akan terwujud. 
Inilah yang dialami remaja yang masih berstatus siswa. Selama 
proses pendidikan siswa yang bercitra baik selalu di identikan dengan 
patuh terhadap guru. Sedangkan tabu bagi siswa yang bersikap kritis, 
berdebat dan berlainan pikir. Akibatnya , mereka tampak begitu santun di 
sekolah, tetapi menjadi liar dan beringas di luar tembok sekolah. 
Setiap orang bersikap dan bertingkah laku sesuai dengan 
perkembangan masing masing individu tersebut. Dengan demikian, setiap 
orang harus mampu berinteraksi dan memiliki kepedulian terhadap orang 
lain. Salah satunya dengan mahir dalam beronterkasi dan berbicara dengan 
sesama didepan umum. Adapun ketidakmampuan berkomunikasi dapat 
menyebabkan sesorang tidak percaya diri ketika ia tampil didepan umum. 
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Bagi mereka yang memiliki rasa takut untuk berbicara didepan publik 
akan muncul rasa panik yang mengganggu pikiran.Salah satu penyebab hal 
ini adalah karena kurangnya pengetahuan tentang pidato,latihan dan 
membiasakan berbicara didepan umum ( Ronny H.Mustamu, Jurnal 
Komunikasi Islam Volume 02 No 02 Desember 2002). 
Contoh kasus yang dapat diambil adalah ketika peneliti melakukan 
observasi lapangan di SMP Al Islam Kartasura.Yaitu Sekolah mengadakan 
kegiatan ekstrakurikuler Muhadharah dengan tujuan agar siswa 
memperoleh kemampuan Public Speaking yang baik.Namun pada 
kenyataannya siswa sangat sulit untuk di beri pengalaman belajar 
bagaimana ber Public Speaking.Siswa justru malas dan terlihat tidak 
antusias jika mengikuti kegiatan yang diadakan oleh sekolah ini.Kasus 
yang terjadi pada diatas bisa disebabkan oleh kurang nya rasa percaya diri 
yang teraplikasikan.  
Padahal Public Speaking yang baik dibangun oleh pembentukan 
sikap tidak terjadi dengan sendirinya atau dengan sembarangan. 
Pembentukan senantiasa berlangsung dalam interaksi manusia dan 
berkaitan dengan objek tertentu. Interaksi sosial dalam kelompok maupun 
diluar kelompok dapat mengubah sikap atau membentuk sikap yang baru. 
(Bambang Syamsul Arifin, 2015: 134). Sikap diyakini terbentuk karena 
proses belajar (Agus Abdul Rahman, 2013 :  131 ).  
Lingkungan juga membawa dampak sangat besar bagi 
perkembangan dan pertumbuhan manusia.Maka ketergantungan 
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lingkungan ini menjadikan manusia harus mampu mengelolanya dengan 
baik sebab pengalaman kehidupan didapatkan dari sana.Pengalaman yang 
diperoleh dari kehidupan sehari-hari didapat dari dunia sekitarnya. 
Pengalaman-pengalaman itu berupa stimulan-stimulan dari alam bebas 
maupun diciptakan oleh orang dewasa dalam bentuk program pendidikan. 
Pendidikan menyediakan lingkungan yang sangat ideal kepada anak-anak. 
Lingkungan itu akan diterima oleh anak sebagai sejumlah pengalaman 
yang kesemua pengalaman itu telah disesuaikan dengan tujuan pendidikan 
(Sukardjo dan Komarudin, 2010: 19). 
Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan pada tanggal 18 
Januari 2017 sewaktu peneliti berkunjung ke SMP Al Islam  Kartasura, 
peneliti mewawancarai guru Bimbingan Konseling tentang keadaan siswa 
di SMP Al Islam Kartasura. Terdapat beberapa masalah diantaranya guru 
ingin mengembangkan kemampuan siswa salah satunya Public Speaking 
melalui kegiatan ekstrakurikuler Muhadharah namun ternyata siswa 
sangat sulit untuk mengikuti ekstra tersebut dengan berbagai alasan yang 
dikemukakan. Disamping itu beberapa siswa juga terkadang terlihat 
kurang antusias dalam mengikuti kegiatan ekstrakurikukuler ini. 
Kemudian banyak siswa yang masih keluar kelas padahal kegiatan ekstra 
tengah berlangsung. Hal ini juga disebabkan karena siswa malas untuk 
mengikuti kegiatan ekstrakurikuler yang diadakan oleh 
sekolah.Ekstrakurikuler yang ada di SMP Al Islam Kartasura sangatlah 
beragam.Adapun ekstrakurikuler di SMP Al Islam Kartasura dibagi 
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menjadi dua yaitu ekstrakurikuler wajib dan pilihan. Salah satu 
ekstrakurikuler wajib yang harus diikuti di SMP Al Islam Kartasura adalah 
Ekstrakurikuler Muhadharah. Dalam penelitian ini peneliti akanberfokus 
pada kelas VIII. Kelas VIII di SMP Al Islam Kartasura terbagi menjadi 4 
kelas yaitu kelas VIII A, B, C dan D. Sedangkan penelitian ini akan 
berfokus pada kelas VIII C. 
Sehingga, dari latar belakang masalah diatas penulis tertarik untuk 
mengadakan penelitian yang yang berjudul “Pelaksanaan Kegiatan 
Ekstrakurikuler Muhadharah Untuk Mengembangkan Kemampuan 
Public Speaking Siswa di Smp Al Islam Kartasura Sukoharjo Tahun 
Pelajaran 2016/2017”. 
 
B. Identifikasi Masalah Penelitian 
Berdasarkan latar belakang diatas, maka peneliti dapat 
mengidentifikasikan masalah yaitu : 
1. Siswa cenderung malas untuk mengikuti kegiatan ekstrakurikuler 
Muhadharah 
2. Fenomena kurangnya rasa semangat dalam mengikuti kegiatan 
ekstrakurikuler 
3. Siswa tidak disiplin ketika mengikuti kegiatan ekstrakurikuler 
dibuktikan dengan masih bermain diluar kelas padahal kegiatan ekstra 
tengah berlangsung. 
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C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka penelitian ini 
dibatasi pada permasalahan yang menjadi kajian di sini yaitu pada 
Ekstrakurikuler Muhadharah di  kelas VIII C.Maka pembatasan 
masalahnya yaitu Pelaksanaan Kegiatan Ekstrakurikuler Muhadharah 
Untuk Mengembangkan Kemampuan Public Speaking Siswa di SMP Al 
Islam Kartasura Sukoharjo Tahun Pelajaran 2016/2017. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah dan identifkasi masalah 
diatas,maka dapat dirumuskan masalahnya yaitu “Bagaimana Pelaksanaan 
Ekstrakurikuler Muhadharah di SMP Al Islam Kartasura Sukoharjo untuk 
mengembangkan Kemampuan Public Speaking Siswa Kelas VIII?” 
 
E. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan penelitian ini adalah “Untuk mengetahui 
Pelaksanaan Kegiatan Ekstrakurikuler Muhadharah di SMP Al Islam 
Kartasura Sukoharjo untuk mengembangkan Kemampuan Public Speaking 
Siswa Kelas VIII. 
 
F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan 
pengetahuan pembaca pada umumnya dan khususnya penulus 
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tentang bagaimana cara mengembangkan kemampuan Public 
Speaking terhadap siswa dan manfaatnya dalam kehidupan. 
b. Penelitian ini diharapkan menjadi bahan pertimbangan studi 
penelitian lebih lanjut. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi guru, sebagai input dan masukan untuk mendidik siswa 
terutama pendidikan siswa menengah pertama dalam 
pengembangan kemampuan Public Speaking. 
b. Bagi siswa, sebagai tambahan keilmuan tentang bagaimana cara 
mengembangkan kemampuan Public Speaking yang mana nantinya 
dapat digunakan sebagai pembekalan diri di era globalisasi yang 
banyak perubahan-perubahan. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Kajian Teori 
1. Ekstrakurikuler 
a. Pengertian Ekstrakurikuler 
 Ekstrakurikuler menurut Wiyani dalam Noor Yanti (2016:965) 
kegitaan ekstrakurikuler merupakan kegiatan yang dilakukan dalam 
mengembangkan aspek-aspek tertentu dari apa yang ditemukan pada 
kurikulum yang sedang dijalankan, termasuk yang berhubungan dengan 
bagaimana penerapan sesungguhnya dari ilmu pengetahuan yang 
dipelajari oleh peserta didik sesuai dengan tuntutan kebutuhan hidup 
mereka maupun lingkungan sekitarnya. 
Ekstrakurikuler merupakan kegiatan pendidikan diluar jam 
pelajaran yang ditunjukan untuk membantu perkembangan peserta 
didik, sesuai dengan kebutuhan,potensi,bakat dan minat mereka melalui 
kegiatan yang secara khusus diselenggarakan oleh peserta didik dan 
atau tenaga kependidikan yang berkemampuan atau berkewenangan di 
sekolah (Wiyani, 2013;108) 
Berdasarkan permen no 62 tahun 2014 kegiatan ekstrakurikuler 
adalah kegiatan kurikuler yang dilakukan oleh peserta didik diluar jam 
belajar kegiatan intrakurikuler dan kegiatan kokurikuler, dibawah 
bimbingan dan pengawasan satuan pendidikan, bertujuan untuk 
mengembangkan potensi,bakat,minat kemampuan, kepribadian, 
 
8 
9 
 
 
kerjasama dan kemandirian peserta didik secara optimal untuk 
mendukung pencapaian tujuan pendidikan . 
Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan ekstrakurikuler 
merupakan kegiatan peserta didik yang dilakukan diluar jam pelajaran 
dibwah bimbingan dan peng awasan satuan pendidikan untuk 
mengembangkan potensi, bakat, minat dan kemampuan, kepribadian, 
kerjasama dan kemandirian peserta didik secara optimal. 
  Ekstrakurikuler merupakan kegiatan yang dilakukan diluar kelas 
dan diluar jam pelajaran (kurikulum) untuk menumbuhkembangkan 
potensi sumber daya manusia (SDM) yang dimiliki peserta didik baik 
berkaitan dengan aplikasi ilmu pengetahuan yang didapatkannya 
(Departemen Agama RI 2004:13-14).Dalam pengertian khusus yakni 
untuk membimbing siswa mengembangkan potensi dan bakat yang ada 
dalam dirinya melalui kegiatan-kegiatan yang wajib maupun pilihan. 
Sedangkan menurut Kemendiknas dalam Jamal Ma‟mur Asmani   
(2012:62-63) Ekstrakurikuler adalah kegiatan pendidikan diluar mata 
pelajaran dan pelayanan konseling untuk membantu mengembangkan 
peserta didik sesuai dengan kebutuhan,potensi,bakat, dan minat mereka 
melalui kegiatan yang secara khusus diselenggarakan oleh pendidik dan 
atau tenaga kependidikan yang berkemampuan dan berwenang di 
sekolah.Visi kegiatan ekstrakurikuler adalah berkembangnya potensi, 
bakat dan minat secara optimal. 
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 Asep Hery H,dkk (2006-124) mengemukakan bahwa kegiatan 
ekstrakurikuler adalah kegiatan diluar jam pelajaran biasa dan pada 
waktu libur sekolah yang dilaksanakan baik disekolah maupun diluar 
sekolah. Zainal Aqib dan Sujak (2011:81) mengemukakan bahwa 
ekstrakurikuler merupakan suatu kegiatan yang diselenggarakan diluar 
jam pelajaran biasa dalam suatu susunan program pengajaran,disamping 
untuk lebih mengaitkan antara pengetahuan yang diperoleh dalam 
program kurikulum dengan keadaan dan kebutuhan lingkungan juga 
untuk pengayaan wawasan dan sebagai upaya pemantapan 
kepribadian.Jadi Ekstrakurikuler adalah suatu kegiatan yang dilakukan 
diluar jam pelajaran dengan suatu susunan program pengajaran. 
Dalam permendikbud nomor 81A tahun 2013 tentang 
implementasi kurikulum 2013 dijelaskan bahwa : 
Ekstrakurikuler adalah kegiatan pendidikan yang dilakukan oleh 
peserta didik diluar jam belajar kurikulum standar sebagai 
perluasan dari kegiatan kurikulum dan dilakukan di bawah 
bimbingan sekolah dengan tujuan untuk mengembangkan 
kepribadian,bakat,minat dan kemampuan peserta didik. 
 
Dalam kementrian Agama RI Direktorat Jenderal Pendidikan Islam 
(2014:15) kegiatan ekstrakurikuler adalah program kurikuler yang 
alokasi waktunya tidak ditetapkan dalam kurikulum.Sedangkan 
Pendidikan melalui mata pelajaran yang terstruktur dan terjadwal  
sesuau dengan standar isi, termasuk kegiatan intrakurikuler. 
Menurut Abdul Rahman Saleh (2005:216) yang disebut sebagai 
kegiatan ekstrakurikuler adalah kegiatan yang mendorong/mendukung 
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pembentukan sikap dan perilaku yang diatur dan dilaksanakan sekolah 
secara integrasi dalam pembelajaran mata pelajaran. 
Menurut Muhammad Zaini (2009:198) kegiatan ekstrakurikuler 
adalah kegiatan yang diselenggarakan untuk memenuhi tuntutan 
penguasaan bahan kajian dan pelajaran dengan alokasi waktu yang 
diatur secara tersendiri berdasarkan pada kebutuhan. 
Jadi dari paparan diatas dapat disimpulkan bahwa kegiatan 
ekstrakurikuler adalah kegiatan diluar jam pelajaran yang tidak didapat 
dalam jam pelajaran seperti yang telah diterapkan di SMP Al Islam 
Kartasura Sukoharjo. 
b. Tujuan Ekstrakurikuler 
Menurut peraturan Menteri pendidikan dan Kebudayaan 
Republik Indonesia nomor 62 Tahun 2014 Tentang kegiatan 
ekstrakurikuler ayat (2) yaitu kegiatan ekstrakurikuler diselenggarakan 
dengan tujuan mengembangkan potensi,bakat,minat, kemampuan, 
kepribadian, kerjasama, dan kemandirian peserta didik secara optimal 
dalam rangka mendukung pencapaian tujuan pendidikan. 
Menurut kajian Anifral Hendri (2008:2) Tujuan kegiatan 
ekstrakurikuler adalah sebagai berikut : 
1) Pengembangan, yaitu kegiatan ekstrakurikuler bertujuan untuk 
mengembangkan kemampuan dan kreatifitas peserta didik sesuai 
dengan potensi, bakat dan minat mereka. 
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2) Sosial, yaitu kegiatan ekstrakurikuler untuk mengembangkan 
kemampuan dan rasa tanggung jawab sosial peserta didik 
3) Rekreatif,Yaitu kegiatan ekstrakurikuler bertujuan untuk 
mengambangkan suasana rileks, menggembirakan dan 
menyenangkan bagi peserta didik yang menunjang proses 
perkembangan 
4) Persiapan karir, yaitu kegiatan ekstrakurikuler bertujuan untuk 
mengembangkan kesiapan karir peserta. 
  Berdasarkan pemaparan diatas tujuan dari ekstrakurikuler untuk 
mengembangkan kemampuan dan kreatifitas peserta didik sesuai 
dengan potensi, bakat, dan minat mereka, mengembangkan kemampuan 
dan rasa tanggung jawab untuk sekreatif dan persiapan karir. 
 Menurut Muhaimin dkk (2008:75) Tujuan dan Fungsi 
Ekstrakurikuler diantaranya : 
1) Pengembangan,Yaitu menyalurkan dan mengem 
2) bangkan potensi dan bakat peserta didik agar dapat menjadi 
manusia yang berkreatifitas tinggi dan penuh karya. 
3) Sosial, yaitu fungsi  kegiatan ekstrakurikuler untuk 
mengembangkan kemampuan dan rasa tanggung jawab sosial 
peserta didik 
4) Rekreatif, yaitu fungsi kegiatan ekstrakurikuler untuk 
mengembangkan suasana rileks, menggembirakan dan 
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menyenangkan bagi peserta didik yang menunjang proses 
perkembangan 
5) Persiapan Karir yaitu fungsi kegiatan ekstrakurikuler untuk 
mengembangkan kesiapan karir peserta didik. 
c.  Jenis-Jenis Ekstrakurikuler 
 Jenis kegiatan Ekstrakurikuler PAI Berdasar Kurikulum 2013 
Kementrian Agama RI Direktorat Jenderal Pendidikan Islam Direktorat 
Pendidikan Agama Islam (2014:23) jenis kegiatan ekstrakurikuler PAI 
Berdasar kurikulum 2013 adalah sebagai berikut : 
1) Berkelanjutan 
a) Pembiasaan Akhlak Mulia  
Pembiasaan adalah kegiatan ekstrakurikuler PAI yang 
dilakukan untuk pengembangan karakter (Character building) 
keagamaan peserta didik pada tingkat SD,Melalui penanaman 
nilai-nilai keagamaan dalam kehidupan keseharian. Melalui 
kegiatan pembiasaan,diharapkan peserta didik memiliki karakter 
dan perilaku keseharian di sekolah,di rumah, dan di masyarakat 
senantiasa merefleksikan nilai-nilai dan norma ajaran agama 
islam yang terpuji. 
Beberapa kegiatan  pembiasaan terpuji  yang dapat 
dilaksanakan anatar lain : Shalat berjamaah,Sholat Dhuha, 
tadarusan/tilawah, baca doa pada awal dan akhir pelajaran atau 
melakukan suatu pekerjaan,mengucapkan dan menjawab salam, 
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menjaga kebersihan dan kesehatan, berperilaku jujur dan adil, 
memanfaatkan waktu luang untuk kebaikan, tolong menolong 
dan hormat antar sesama. 
b) Tuntas Baca Tulis Al Qur‟an (TBTQ) 
Tuntas baca tulis Al Quran (TBTQ) adalah salah satu 
kegiatan ekstrakurikuler PAI dan Budi Pekerti yang wajib 
diselenggarakan dalam rangka memberikan kemampuan 
membacdan menulis Al Quran dengan baik dan benar. Kegiatan 
TBTQ dapat berupa membaca dan menulis Iqra‟ dan menghafal 
hurud-huruf hijaiyah. 
c) Kegiatan Praktik Ibadah 
Kegiatan Praktik Ibadah merupakan implementasi yang 
mana adalah bagian dari proses penyerahan diri kepada Allah 
Swt melalui upaya pembiasaan ketrampilan guna meningkatkan 
kualitas peserta didik dalam melaksanakan komitmen terhadap 
ajaran islam. 
d) Pembinaan ketrampilan dan Seni PAI 
Jenis ketrampilan yang dapat diajarkan di sekolah 
untuk dapat dilombakan antara lain : MTQ,Kaligrafi dan hafalan 
surat pendek, pidato, hafalan doa , baca sajak, puisi dan 
kesenian Islam. 
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e) Pembinaan Kerohanian Islam 
Kegiatan rohani Islam merupakan ekstrakurikuler 
yang memfasilitasi peningkatan pemahaman dan pengamalan 
terhadap ajaran islam. Kegiatannnya dapat dilakukan dengan 
pembiasaan; pembiasaan yang bisa menciptakan suasana 
keagamaan (religius culture) di sekolah. 
2) Temporer  
a) Pesantern Kilat (SANLAT) 
Pesantren kilat adalah kegiatan pesantren kilat yang 
dilaksanakan pada liburan sekolah dengan waktu yang relatif 
singkat pada bulan ramadhan atau diluar Ramadhan. Pesantren 
kilat disebut juga pesantren ramadhan apabila dilaksanakan pada 
bulan Ramdhan. Tentang waktu pelaksanaan SANLAT bisa 
3,5,7 hari atau lebih disesuaikan dengan kebutuhan 
b) Ibadah Ramadhan  
Kegiatan ibadah ramadhan adalah salah satu kegiatan 
ekstrakurikuler yang dilaksanakan pada bulan suci ramadhan 
dengan durasi waktu mulai malam pertama shalat tarawih 
sampai kegiatan halal-bihalal (bersalam-salaman saling 
memaafkan ) yang dilaksanakan dalam nuansa perayaan hari 
raya idul fitri. 
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c) Wisata Rohani (WISROH)  
Wisata Rohani adalah salah satu kegiatan 
ekstrakurikuler dalam bentuk outbond yang ditujukan sebagai 
wahana hiburan yang menyenangkan sekaligus meperoleh 
pengetahuan dan pengalaman religius yang bermanfaat.Dengan 
mengacu pada pendekatan dan prinsip belajar aktif dan 
menyenangkan perlu diadakan kegiatan wisata rohani bagi 
peserta didik untuk sekaligus menambah wawasan, 
pengetahuan, pengalaman, dan pengamalan keagamaan. 
d) Peringatan Hari Besar Islam (PHBI) 
Peringatan Hari Besar Islam (PHBI) adalah kegiatan 
memperingati hari besar islam dengan maksud syiar islam 
sekaligus menggali arti dan makna dari suatu hari besar 
islam.Hari Besar Islam yang dimaksud antara lain Maulid Nabi, 
Isra Mi‟raj,Nuzulul Quran, tahun baru islam atau muaharam, Idul 
Fitri dan Idul Adha. 
e) Kegiatan Keagamaan berbasis kearifan lokal 
Kegiatan keagamaan yang berbasis kearifan lokal 
dilaksanakan dalam rangka memfasilitasi terbangunnya kegiatan 
keagamaan yang sarat dengan  nilai-nilai kearifan lokal setempat. 
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2. Muhadharah 
a. Pengertian Muhadharah 
Muhadharah berasal dari bahasa Arab, yaitu al-muhadharatu yang 
berarti ceramah, kuliah.Dalam bahasa Indoensia disebut juga pidato. Dalam 
bahasa Yunani disebut Retorika dan dalam bahasa Inggris disebut Public 
Speaking. Sebagaimana dipahami bahwa definisi Muhadharah diidentikan 
dengan kegiatan atau latihan pidato atau ceramah. Muhadharah 
dimaksuskan untuk mendidik siswa agar terampil dan mampu berbicara di 
depan khalayak umum untuk menyampaikan ajaran-ajaran islam dengan 
penuh percaya diri.Dalam islam ada adakwah yang harus dilakukan oleh 
setiap muslim dan muslimah, sesuai dengan potensi dan kemampuan 
berdakwah melalui tulisan, maka hendaknya ia mengoptimalkan 
kemampuannya.Demikian pula dengan orang yang memiliki kemampuan 
berbicara yang baik,dituntut untuk berdakwah melalui retorika yang mampu 
memikat jamaah. 
Kewajiban berdakwah tentu bukan hanya sebatas bentuk ketaatan 
kepada perintah Allah,tapi lebih dari itu merupakan pengabdian kepada 
kebenaran.Bahwa islam merupakan satu-satunya agama yang benar dan 
menyelamatkan, maka ajarannya yang luhur harus disampaikan kepada 
setiap manusia. Seorang da‟i haruslah memiliki karakteristik hati yang 
ikhlas,mengetahui retorika dan media, memahami isi Al Quran dan Sunnah, 
serta menjauhkan diri dari hal-hal yang haram. 
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Berkaitan dengan hal tersebut, SMP Al Islam Kartasura Sukoharjo 
sebagai lembaga pendidikan islam yang memiliki fungsi sebagai tempat 
pengajaran,pemahaman, dan pendalaman ajaran islam, berupaya menyikapi 
realita yang ada dengan mengadakan aktifitas kegiatan ekstrakurikuler yang 
diadakan setiap satu kali dalam 1 minggu yang didalamnya berisi 
pembelajaran mengenai teknik-teknik berbicara di depan orang banyak 
dalam menyampaikan pesan-pesan dakwah yang dikenal dengan istilah 
Muhadharah. 
Sebagaimana difahami bahwa definisi Muhadharah bisa 
diidentikan dengan kegiatan latihan pidato atau ceramah yang ditekankan 
pada skill siswa dalam mengolah tata aturan atau segala hal yang terkait 
dalam proses tersebut. Kegiatan muhadharah ini bertujuan mendidik siswa 
agar terampil dan mampu berbicara didepan khalayak untuk menyampaikan 
ajaran-ajaran islam. Muhadharah adalah termasuk bagian dari dakwah islam 
yaitu untuk mengajak umat manusia melalui kebenaran jalur ilahi. 
Menurut Asmuni Syukir dalam Samsul Munir Amin (2009:9) 
kegiatan muhadharah identik dengan khitabah yaitu merupakan 
pengetahuan yang membicarakan dan mengkaji tentang cara berkomunikasi 
dengan menggunakan seni atau kepandaian berbicara(berceramah).Khitabah 
ini sering dikatakan suatu teknik atau metode dakwah yang banyak diwarnai 
oleh cirri karakteristik bicara seorang da‟i pada suatu aktivitas 
dakwah.Dalam Muhadharah siswa di ajarkan untuk berceramah dengan 
penguasaan,teknik, materi,gaya dan bahasa yang baik sehingga mampu 
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menarik pendengar. Melalui kegiatan Muhadharah,siswa dilatih berbicara 
didepan orang banyak (teman-temannya) layaknya seorang da‟i yang sedang 
berdakwah menyampaikan pesan-pesan dakwahnya. 
 Melalui aktifitas atau kegiatan ekstrakurikuler Muhadharah ini 
siswa dilatih berbicara di depan kelas untuk menyampaikan isi pidato 
dengan maksud agar mereka memiliki keberanian untuk berbicara didepan 
public.Aktivitas itu sendiri berasal dari bahasa inggris active yang berarti 
gesit, giat atau bersemangat (Jhon M.Echols dan Hassan Shadily , 2009:9), 
adapun aktivitas dalam muhadharah ini ialah siswa selalu hadir (giat dan 
bersemangat) siswa dalam mengikuti setiap kegiatan bimbingan 
muhadharah yang dilakukan pihak sekolah. 
b. Tujuan Muhadharah 
 Muhadharah merupakan suatu rangkaian kegiatan atau proses, 
dalam rangka mencapai suatu tujuan tertentu. Tujuan ini dimaksudkan untuk 
memberi arah atau pedoman bagi gerak langkah kegiatan dakwah. Sebab 
tanpa tujuan yang jelas seluruh aktivitas dakwah akan sia-sia kalau dilihat 
dari segi obyek dakwah maka tujuan muhadharah itu dapat dibagi menjadi 
empat macam yaitu : 
1) Tujuan untuk perorangan, yaitu terbentuknya pribadi muslim yang 
mempunyai iman yang kuat, berperilaku dan hukum-hukum yang 
disyariatkan oleh Allah SWT dan berakhlak karimah. 
2) Tujuan-tujuan keluarga, yaitu terbentuknya keluarga bahagia, penuh 
ketentraman dan cinta kasih antara anggota keluarga. 
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3) Tujuan untuk masyarakat, yaitu terbentuknya masyarakat sejahtera 
yang penuh dengan suasana keislaman. Suatu masyarakat di mana 
anggota-anggota mematuhi peraturan-peraturan yang telah disyariatkan 
oleh Allah SWT. Baik yang berkaitan antara hubungan manusia dengan 
Tuhannya, manusia dengan sesamanya maupun manusia dengan alam 
sekitarnya, saling bantu membantu, penuh rasa persaudaraan, 
persamaan dan senasib sepenanggungan. 
4) Tujuan untuk umat manusia seluruh dunia, yaitu terbentuknya 
masyarakat dunia yang penuh dengan kedamaian dan ketenangan 
dengan tegaknya keadilan. Persamaan hak dan kewajiban, saling 
tolong menolong dan saling hormat menghormati. Dengan demikian 
alam semesta ini seluruhnya dapat menikmati, nikmat Islam sebagai 
rahmah bagi mereka.  
Di samping tujuan-tujuan tersebut di atas, terdapat juga tujuan 
dakwah yang ditinjau dari sudut materi dakwah, yaitu: 
1) Tujuan akhlak, yaitu tertanamnya suatu akidah yang mantap di setiap 
hati seseorang, sehingga keyakinannya tentang ajaran-ajaran Islam itu 
tidak lagi dicampuri dan rasa keraguan. Realisasi dari tujuan ini ialah 
bagi orang yang belum beriman menjadi beriman, bagi orang yang 
imannya ikut-ikutan menjadi beriman melalui bukti-bukti dalil akli 
dan dalil nakli, lagi orang imannya masih diliputi dengan keraguan 
menjadi orang yang imannya mantap sepenuh hati untuk melihat 
keberhasilan ini ialah melalui perbuatannya sehari-hari. 
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2) Tujuan hukum, yaitu kepatuhan setiap orang terhadap hukum-hukum 
yang telah disyariatkan oleh Allah SWT, realisasinya ialah orang yang 
belum melakukan ibadah menjadi orang yang mau melakukan ibadah 
dengan penuh kesadaran, bagi orang yang belum mematuhi peraturan-
peraturan agama Islam tentang rumah tangga, perdata, pidana dan 
ketatanegaraan yang telah diundangkan dalam syariat Islam menjadi 
orang yang mau dengan kesadarannya sendiri mematuhi peraturan-
peraturan itu. 
3) Tujuan akhlak yaitu terbentuknya pribadi yang berbudi luhur, dihiasi 
dengan sifat-sifat yang terpuji dan bersih dari sifat-sifat tercela (Eko 
Setiawan,Vol 14 No 2 Oktober 2017). 
c. Jenis-Jenis Muhadharah 
Fanani mengungkapkan bahwa, mengingat jenis-jenis pidato 
beragam adanya yang sesuai dengan maksut serta tujuan yang hendak 
dicapai, adapun ciri-ciri tersebut adalah: 
1) Pidato Pembukaan 
Pidato pembukaan yaitu pidato singkat yang dibawakan oleh 
pembawa acara atau MC. 
2) Pidato Penghargaan 
Pidato penghargaan yaitu pidato yang mengarahkan pada suatu 
pertemuan. 
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3) Pidato Sambutan 
Pidato sambutan yaitu pidato yang disampaikan pada suatu acara 
kegiatan atau peristiwa tertentu yang dapat dilakukan oleh 
beberapa orang dengan waktu yang terbatas secara bergantian. 
4) Pidato Peresmian 
Pidato peresmian yaitu pidato yang dilakukan oleh orang yang 
berpengaruh untuk meresmikan sesuatu. 
5) Pidato Laporan 
Pidato laporan yaitu pidato yang isinya adalah melaporkan suatu 
tugas atau kegiatan. 
6) Pidato Pertanggungjawaban 
Pidato pertanggungjawaban yaitu pidato yang berisi suatu laporan 
pertanggung jawaban. 
Metode dalam berpidato bisa dilakukan dengan impromptu atau 
spontan, membuat kerangka atau garis besar, menghafal naskah, atau 
membaca naskah. Agar dapat berpidato dengan baik, perhatikan 
langkah-langkah berpidato berikut ini. 
1) Menentukan topik. Menentukan topik dapat berupa topik bebas 
atau terikat dengan syarat baru, relevan, dan menarik. 
2) Mengumpulkan data atau opini disertai sumber asal data. 
3) Membuat kerangka-kerangka. 
4) Mengembangkan kerangka dapat berupa narasi, deskripsi, 
eksposisi, persuasi, ataupun argumentasi.  
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Biasanya, pidato dipratikkan oleh pemimpin organisasi kepada 
anak buah organisasinya, dipraktikkan oleh pemimpin atau pejabat 
negara guna mempermudah adanya komunikasi semokratis, 
dipraktikkan guna menenangkan massa atau orang yang berpengaruh 
(Fanani, 2013:69). Mereka semua diwajibkan unyuk menguasai terori 
pidato sehingga terciptanya keadaan yang aman dan tentram. Mengetahui 
syarat pidato yang baik akan memudahkan untuk menyusun sebuah pidato 
yang berbobot baik dalam uraian maupun cara penyampaian. Syarat pidato 
yang baik meliputi adanya pokok masalah (isi) yang akan diuraikan yang 
harus dikuasai, memiliki kecakapan untuk menyampaikan isi tersebut, 
uraian mengandung pengetahuan, ada tujuan yang dicapai, dan antara si 
pembaca, topik, dan pendengar terjalin hubungan yang harmonis. Lima poin 
tersebut merupakan dasar untuk dapat menciptakan kemampuan berpidato 
yang baik.  
3. Public Speaking  
a. Pengertian Public Speaking 
Public Speaking adalah bentuk komunikasi lisan tentang sesuatu hal 
atau topic yang disampaikan dihadapan banyak orang (Ys Gunadi,2004:91). 
Tujuannya untuk memengaruhi, mengubah opini, mengajar, mendidik , 
memberikan penjelasan serta memberikan informasi kepada masyrakat 
tertentu pada suatu tempat tertentu. Public Speaking merupakan jenis 
komunikasi publik (Amirulloh Syarbini,2015:42). 
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Menurut Webster‟s Third New International Dictionary,Public 
Speaking dalam (Amirulloh Syarbini, 2015:42-43)  adalah : 
1) The act of process of making speeches in public (Proses pembicaraan di 
depan publik). 
2) The art of scienceof effective oral communication with an audience 
(Seni serta ilmu pengetahuan mengenai komunikasi lisan yang efektif 
dengan para pendengarnya). 
Dari kecil hingga dewasa akan terlinat dalam situasi yang 
mengharuskan  untuk berbicara didepan orang banyak, memperkenalkan diri 
didepan kelas, menceritakan cerita lucu, atau memimpin musyawarah. Maka 
dari pendapat diatas kita dapat menarik kesimpulan bahwa Public Speaking 
adalah ilmu atau seni berbicara untuk meyampaikan sesuatu hal dihadapan 
banyak orang dengan tujuan tertentu.Namun, powerful Public Speaking 
tidak sekedar berbicara menyampaikan sesuatu didepan orang 
banyak.Dalam Public Speaking , kata-kata yang terucap harus tertata dan 
teratur. Isi pembicaraan harus mampu memberikan kontribusi terhadap 
perubahan emosi,tindakan dasn sikap . intinya, mampu membuat orang-
orang yang mendengarkan bergerak dab beranjak mengikuti aturan petunjuk 
berbicara.Ada begitu banyak teknik dan aturan saat memberikan motivasi, 
pengaruh, bujukan dan arahan kepada orang-orang.Tujuannya untuk 
menyentuh sisi think,feel, dan act.  
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b. Tantangan dan Proses Belajar Public Speaking 
Kecemasan berbicara atau berpidato didepan umum biasa disebut 
speechophobia. Speechophobia merupakan masalah serius yang dihadapi 
sejumlah besar orang dan cukup mempengaruhi untuk tampil di depan 
umum.Ketika mengalami speechophobia daftar gejala yang dirasakan antara 
lain : 
1) Detak Jantung yang cepat 
2) Telapak tangan atau punggung keringatan 
3) Napas terengah-engah 
4) Mulut kering dan sukar menelan 
5) Ketegangan otot dada, tangan, leher dan kaki 
6) Tangan atau kaki bergetar 
7) Suara bergetar dan parau 
8) Berbicara cepat dan tidak jelas 
9) Tidak sanggup mendengar atau konsentrasi 
10) Lupa atau ingatan hilang. Amirulloh syarbini (2015:109-110) 
 Menurut pakar American Management Assosiation ada sepuluh 
aturan jika ingin berkomunikasi dengan baik, yaitu : 
1) Menjelaskan konsep atau ide sebelum berkomunikasi 
2) Teliti tujuan sebenarnya dalam berkomunikasi 
3) Pertimbangkan suasana lingkungan dan waktu 
4) Hubungan pihak lain 
5) Waspada atas nada dan isi berita 
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6) Komunikasikan seseorang yang membantu dan bernilai bagi penerima 
7) Tindak lanjut komunikasi 
8) Komunikasi untuk waktu yang akan datang 
9) Tindakan konsisten dengan kata dan,  
10) Menjadi pendengar yang baik (Edi harapan dan Syarwani Ahmad, 
2016: 42). 
Beberapa orang berpendapat bahwa kemampuan Public Speaking 
merupakan bakat bawaan sejak lahir. Memang, kita sering menjumpai 
kemampuan berbicara seseorang lebih baik dibandingkan orang lain. 
Sebagian besar pembicara yang suskses tersebut, telah menginvestasikan 
waktu dan tenaga untuk belajar dan berlatih dengan tekun. Intinya 
kemampuan berbicara dapat dipelajari minimal menjadi berani tampil di 
depan kelas untuk memimpin doa.  
 
B. Kajian Penelitian Terdahulu 
Kajian penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini antara lain : 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Marngatun Naimm Maturrohmah (IAIN 
Surakarta, 2014) dengan judul skripsi “Pelaksanaan Kegiatan  
Muhadharah Untuk Kaderisasi Dakwah Pendidikan Agama Islam Pada 
Kelas VIII F di Mts Muhammadiyah Blimbing, Wonorejo, Polokarto, 
Sukoharjo Tahun Pelajaran 2013/2014.” Dari hasil penelitiannya 
disimpulkan bahwa terdapat proses pelaksanaan kegiatan Muhadharah 
untuk kaderisasi dakwah pendidikan agama Islam pada kelas VIII F di Mts 
Muhammadiyah Blimbing merupakan salah satu program yang awalnya 
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hanya sebagai pengembangan diri siswa,namun seiring dengan waktu dan 
hasil yang sesuai dengan harapan madrasah maka pelaksanaan 
Muhadaharah dimasukkan dalam kurikulum madrasah dengan tujuan 
setelah siswa lulus dari Mts Muhammadiyah Blimbing mampu 
menerapkannya dalam masyarakat serta meperoleh kader-kader dakwah 
agama Islam.Kelangsungan semua hasil dari pelaksanaan Muhadharah 
untuk kaderisasi dakwah agama Islam langsung dapat diterapkan dalam 
kehidupan masyarakat. 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Faiz Ma‟rifatullah (IAIN 
Surakarta, 2016) dengan judul skripsi “Implementasi Kegiatan 
Ekstrakurikuler Muhadharah Dalam Mengembangkan Rasa Percaya Diri 
Siswa Kelas VIII di SMP Al Islam Kartasura Tahun Pelajaran 
2015/2016”.Dari hasil penelitiannya dapat disimpulkan bahwa proses 
pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler Muhadharah dilakukan dengan 
beberapa orang siswa yang maju ke depan kelas untuk tampil 
menyampaikan pidato.Sedangkan proses pembentukan percaya diri adalah 
melalui pelaksanaan ekstrakurikuler itu sendiri.Jadi, siswa diminta tampil 
ke depan kelas untuk menyampaikan pidatonya di depan teman-
temannya.Sehingga siswa menjadi terbiasa untuk tampil berbicara didepan 
umum,dengan begitu diharapkan rasa percaya diri yang dimiliki siswa 
tersebut dapat tumbuh dan berkembang dengan baik.Setelah mengikuti 
kegiatan ekstrakurikuler Muhadharah,terdapat peningkatan rasa percaya 
diri yang dimiliki oleh siswa. 
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3. Penelitian yang dilakukan oleh Putri Rifa Anggraeni (IAIN Salatiga, 2016) 
dengan judul skripsi “Motivasi Santri Dalam Mengikuti Kegiatan 
Muhadharah Di Pondok Pesantren Modern Bina Insani Susukan, 
Kabupaten Semarang Tahun 2016”.Dari hasil penelitiannya menunjukan 
bahwa (1) Kegiatan Muhadharah di Pondok Pesantren Modern Bina 
Insani dilaksanakan setiap seminggu sekali setiap malam minggu (2) 
Dengan motivasi besar maka santri akan melakukan sesuatu kegiatan 
dengan lebih memusatkan pada tujuan proses belajar (3) Muhadharah 
dilaksanakan segenap pengurus dan memberitahukan kepada seluruh santri 
untuk mengumpulkan teks pidato dan intisari sebelum maju ke depan saat 
gilirannya. 
Relevansi dari ketiga penelitian diatas dengan penelitian yang akan  
Dikaji adalah sama-sama membahas tentang kegiatan Muhadharah yang 
dapat meningkatkan kemampuan tampil didepan khalayak umum. 
Sedangkan perbedaannya terletak pada dampak yang ditimbulkan oleh 
kegiatan Muhadharah itu sendiri. Pada penelitian pertama dampak dari 
kegiatan Muhadharah adalah adanya kaderisasi dakwah sedangkan pada 
penelitian kedua dampak nya lebih ke peningkatakn rasa percaya diri pada 
siswa dan pada penelitian yang ketiga adalah motivasi yang membuat 
santri semangat dalam mengikuti kegiatan Muhadharah. Oleh karena 
adanya persamaan tentang pembahasan Muhadharah pada penelitian 
terdahulu dan penelitian ini maka peneliti berpendapat bahwa peneliti 
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ingin mengetahui pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler Muhadharah 
dalam mengembangkan kemampuan Public Speaking siswa. 
 
C. Kerangka Berfikir 
Kemampuan berbicara didepan umum sangat penting untuk meraih 
kesuksesan.Kemampuan berbicara yang baik dapat meningkatkan 
penghormatandan penghargaan dari orang lain.Termasuk dari lingkungan di 
sekitar seperti sekolah dan masyarakat.Kemampuan berbicara seperti ini dapat 
ditandai  dengan adanya hubungan yang baik dengan lingkungan sekitar, 
memberi manfaat kepada lingkungan dan menghasilkan karya untuk 
membantu orang lain. Bermula dari kecenderungan untuk hidup bersama 
maka sikap ini dapat dibentuk sehingga terjadi perilaku atau tindakan yang 
diinginkan. Skill seperti ini tidaklah muncul dengan seketika namun bisa 
berbentuk bawaan dari lahir namun masih perlu dikembangkan. 
Dalam era globalisasi seperti ini kemampuan Public Speaking atau 
berbiacara didepan umum tidak hanya terbentuk melalui pembelajaran dalam 
kelas namun juga melalui kegiatan ekstrakurikuler yang diikuti oleh 
siswa.berkembangnya kemampuan ini dapat melalui 2 faktor yakni faktor 
intern dan faktor ekstern. Berdasarkan ke dua faktor tersebut maka ada 
interaksi di dalam diri individu . Dengan adanya kemampuan berbiacar 
didepan khalayak umum maka akan melahirkan adanya fungsi dari. Public 
Speaking itu sendiri terutama dalam kegiatan ekstrakurikuler Muhadharah 
bagi siswa.Adapun salah satu fungsi dari kegiatan ini adalah agar siswa 
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merasa percaya diri dan tidak takut saat tampil di depan kelas atau khalayak 
ramai nantinya. 
Di khalayak ramai ramai atau didepan umum semua orang dapat 
berbicara tetapi tidak semua orang dapat berbiacar dengan lancar dan menarik. 
Apalagi jika berbicara dan menjadi pusat perhatian dalam suatau acara yang 
resmi dan tidak resmi.Cara mengungkapkannya pun memerlukan teknik-
teknik tersendiri yang harus dipelajari.Maka dengan adanya kegiatan 
ekstrakurikuler muhadharah siswa benar-benar dilatih agar minimal dapat 
mengutarakan pendapatnya paling ringan di depan kelas. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
Metode penelitian adalah cara yang digunakan oleh peneliti untuk 
mendapatkan data informasi mengenai berbagai hal yang berkaitan dengan 
masalah yang akan diteliti (Deni Darmawan, 2013 : 127). Berdasarkan 
rumusan masalah dan obyek yang diteliti tentang Pelaksanaan Kegiatan 
Ekstrakurikuler Muhadharah Untuk Mengembangkan Kemampuan Public 
Speaking  Siswa Kelas VIII Di Smp Al Islam Kartasura Sukoharjo tahun 
Pelajaran 2016/2017 maka peneliti menggunakan pendekatan deskriptiv 
kualitatif.Pendekatan ini dipilih karena penelitian ini mengarah kepada 
pendiskripsian secara rinci dan mendalam mengenai gambaran kondisi 
yang sebenarnya terjadi di lapangan. 
Qualitative research is concerned with qualitative 
phenomenon. Phenomena relating to or involving quality or 
kind.Qualitative research is especially important in the 
behavioural sciences where the aim is to discover the underlying 
motivates of human behavior (Kothari, 2004 : 3.) Penelitian 
kualitatif berkaitan dengan fenomena kualitatif.Fenomena yang 
berkaitan dengan ilmu perilaku dimana tujuannya adalah untuk 
mengetahui motivasi yang mendasari perilaku manusia. 
 
Merujuk pada pernyataan Kothari, penelitian kualitatif erat 
kaitannya dengan fenomena perilaku sosial manusia dalam 
berperilaku.Dimana perilaku tersebut berkaitan dengan ilmu perilaku. 
Dalam penelitian ini penulis ingin memaparkan mengenai proses. 
Pelaksanaan Kegiatan Ekstrakurikuler Muhadharah Untuk 
Mengembangkan Kemampuan Public Speaking  Siswa Kelas VIII Di Smp 
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Al Islam Kartasura Sukoharjo tahun Pelajaran 2016/2017 Dengan 
demikian, laporan ini akan berisi kutipan-kutipan data untuk membuat 
gambaran penyajian tersebut. Data tersebut bisa berasal dari naskah 
wawancara, catatan lapangan, foto, dokumen pribadi, atau dokumen resmi 
aslinya. 
 
B. Setting Penelitian 
1. Tempat Penelitian  
Penelitian dilakukan di SMP Al Islam Kartasura Kabupaten 
Sukoharjo dipilihnya sekolah tersebut karena di sekolah tersebut 
melaksanakan Kegiatan Ekstrakurikuler Muhadharah Untuk 
Mengembangkan Kemampuan Public Speaking  bagi siswanya. 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juni 2017 sampai 
November  2017 dan dibagi tiga tahapan pelaksanaan. Adapun ketiga 
tahapan pelaksanaan tersebut adalah sebagai berikut : 
a. Tahapan Persiapan  
1) Memilih sekolah  
2) Pengajuan Judul penelitian  
3) Mengurus perijinan secara formal ke pihak sekolah  
4) Melakukan pengenalan dalam rangka penjajakan dan 
penyesuaian dengan SMP Al Islam Kartasura Sukoharjo 
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b. Tahapan penelitian 
1) Mengadakan observasi langsung Ke SMP Al Islam Kartasura 
Sukoharjo  
2) Melakukan wawancara dengan pihak yang bersangkutan 
3) Melakukan pengumpulan dokumen-dokumen yang diperlukan 
dan relevan dengan penelitian 
c. Tahap Penyelesaian 
Dalam tahap ini meliputi analisis data yang sudah terkumpul 
serta penyusunan hasil penelitian yang relevan berdasarkan tujuan 
penelitian yang diharapkan. 
 
C. Subjek dan Informan Penelitian 
1. Subyek Penelitian  
Subyek penelitian yaitu benda, keadaan atau orang, tempat data 
melekat, dan permasalahan.Subyek dalam penelitian ini mempunyai 
keadaan sentral karena pada subyek data di dapat dan diamati.  
Sedangkan Subyek utama dalam penelitian ini adalah Pembimbing 
Ekstrakurikuler ekstrakurikuler Muhadharah dan Siswa Kelas VIII C. 
2. Informan Penelitian 
Dalam penelitian ini yang menjadi informan adalah kepala sekolah 
SMP Al Islam Kartasura dan Guru pendamping esktrakurikuler 
Muhadharah. 
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D. Metode Pengumpulan Data 
Untuk mendapatkan data yang obyektif dan valid maka perlu 
metode pengumpulan data sebagai landasan pemecahan masalah.Teknik 
pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam 
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. 
Metode pengumpulan data yang digunakan adalah : 
1. Metode Observasi  
Penelitian ini menggunakan metode pengamatan atau observasi. 
Observasi ialah metode atau cara-cara menganalisis dan mengadakan 
pencatatan secara sistematis mengenai tingkah laku dengan melihat atau 
mengamati individu atau kelompok secara langsung (Ngalim Purwanto, 
2010: 149). 
Observasi ini digunakan untuk mengamati aktivitas dan peristiwa 
yang berhubungan dengan pengembangan kompetensi sosial siswa. 
Pengamatan tersebut antara lain kegiatan ekstrakurikuler muhadharah 
di sekolah situasi serta kondisi yang ada di sekolah dan pengamatan 
terhadap jalannya kegiatan ekstrakurikuler ini. 
2. Wawancara 
Wawancara adalah proses interaksi yang dilakukan oleh dua orang 
atau lebih, dimana kedua pihak yang terlibat (pewawancara/interviewer 
dan terwawancara/ interviewee) memiliki hak yang sama dalam 
bertanya dan menjawab (Haris Herdiansyah, 2013: 27).Wawancara 
menurut (Zuriah, 2009: 179) ialah alat pengumpul informasi dengan 
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cara mengajukan sejumlah pertanyaan lisan untuk dijawab secara lisan 
pula. 
Metode wawancara ini, digunakan untuk memperoleh data 
mengenai tujuan dan proses kegiatan ekstrakurikuler Muhadharah. 
3. Dokumentasi  
Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah 
berlalu.Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya – karya 
monumental dari seseorang (Sugiyono, 2014: 240). 
Metode ini digunakan untuk memperkuat perolehan dari 
pengamatan dan wawancara.Dalam penelitian ini, metode dokumentasi 
digunakan untuk mengambil data berupa data tertulis, antara lain dapat 
data jumlah siswa dan kegiatan pembelajaran serta data gambar yang 
diperlukan selama penelitian. 
 
E. Teknik Keabsahan Data 
Adapun keabsahan data yang peneliti gunakan dalam penelitian ini 
adalah dengan menggunakan teknik triangulasi sumber dan triangulasi 
metode. Patton dalam Lexy J. Moleong ( 2012:330)  traingulasi dengan 
sumber berarti membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan 
suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda. Hal 
itu dapat dicapai dengan jalan:  
1. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara. 
2. Membandinngkan keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai 
pendapat dan pandangan orang lain. 
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3. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang 
berkaitan. 
Sedangkan triangulasi dengan metode, menurut Patton dalam Lexy 
J. Moleong ( 2012: 331) terdapat dua strategi yaitu:  
1. Pengecekan derajat kepercayaan penemuan hasil penelitian beberapa 
teknik pengumpulan data. 
2. Pengecekan derajat kepercayaan beberapa sumber data dengan 
metode yang sama. 
Teknik triangulasi dengan metode ini dengan jalan memanfaatkan 
hasil pengamatan lainnya untuk keperluan pengecekan kembali derajat 
kepercayaan data. Pemanfaatan pengamat lainnya membantu mengurangi 
kemelencenagn dalam pengumpulan data. 
 
F. Teknik Analisis Data 
Menurut Sugiyono (2012: 89) analisis data adalah proses mencari 
dan menyusun  data secara sistematis data yang diperoleh dari hasil 
wawancara, catatan lapangan dan dokumentasi, dengan cara 
mengorganisasikan data ke dalam pola, memilih mana yang penting dan 
yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami 
oleh diri sendiri maupun orang lain. Miles and Huberman (Sugiyono, 
2011) mengemukakan terdapat tiga langkah dalam analisis data yaitu : 
1. Reduksi data 
Mereduksi data berarti merangkum , memilih hal-hal yang pokok, 
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. 
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Sehingga data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang 
lebih jelas dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan 
data selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan. 
2. Display data 
Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya dalam analisis 
data ini adalah display data atau penyajian data.Miles dan Huberman 
menyatakan bahwa yang paling sering digunakan untuk menyajikan 
data dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks yang bersifat 
naratif. Dengan mendisplaykan data, maka akan memudahkan untuk  
memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya 
berdasarkan apa yang telah dipahami. 
3. Penarikan kesimpulan dan Verifikasi data 
Penarikan kesimpulan dan verifikasi (conclusion drawing/ 
verifying). Penarikan kesimpulan merupakan hasil penelitian yang 
menjawab focus penelitian berdasarkan hasil analisis data. Simpulan 
disajikan dalam bentuk deskriptif objek penelitian dengan 
berpedoman pada kajian penelitian. 
Berdasarkan analisis Interactive model, kegiatan pengumpulan 
data, reduksi data, paparan data, dan kesimpulan/ verifikasi 
merupakan proses siklus dan interaktif.  
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Gambar 01. Analisis Model Interaktif 
 
 
 
 
 
 
 
Penjelasan dari bagan tersebut adalah sebagai berikut: 
Model analisis interaktif ini diawali dengan proses pegumpulan data 
yang berhubungan denan Pengembangan kompetensi sikap sosial siswa 
sesuai dengan metode yang telah ditentukan seperti Interview atau 
wawancara, observasi dan dokumentasi. 
Setelah data penelitian terkumpul, maka proses selanjutnya dengan 
memilih data yang sesuai dengan focus reduksi data, sehingga akan 
didapat sekelompok data sesuai dengan focus penelitian. Data-data hasil 
reduksi dilihat secara keseluruhan.Dari tampilan data ini maka peneliti 
mengambil kesimpulan tentang penelitiannya. Apabila pada penarikan 
kesimpulan ini masih terdapat kejanggalan, maka proses analisa data 
kembali pada proses awal yakni proses pengumpulan data. Proses ini akan 
terus berjalan sampai di dapat satu kesimpulan yang menjawab rumusan 
masalah yang disampaikan. 
Pengumpulan data Penyajian Data 
Penarikan 
Kesimpulan  
Reduksi data 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A . Fakta Temuan Penelitian 
1. Gambaran Umum SMP Al Islam Kartasura 
a. Sejarah Singkat Ekstrakurikuler Muhadharah di SMP Al Islam 
Kartasura  
Berdasarkan wawancara dengan Bapak Musthofa 
Ekstrakurikuler Muhadharah ini sudah lama dijalankan di SMP Al 
Islam Kartasura.  Kapan tahun tepat dimulainya Bapak Musthofa tidak 
terlalu mengetahui. Namun, beliau juga merupakan salah satu lulusan 
dari SMP Al Islam Kartasura dan sekarang mengajar di SMP Al Islam 
Kartasura.  Bapak Musthofa  mulai mengajar di SMP Al Islam 
Kartasura sejak tahun 1991. Beliau mengampu  mata pelajaran Aqidah 
Akhlak untuk kelas VII, VIII, dan IX. Selain mengampu mata 
pelajaran Aqidah Akhlak, beliau juga merupakan guru pendamping 
ekstrakurikuler muhadharah. Menurut Bapak Musthofa sewaktu dulu 
menuntut ilmu di SMP Al Islam Kartasura, Ekstrakurikuler 
Muhadharah memang sudah ada dan merupakan ekstrakurikuler yang 
diwajibkan untuk siswa bersama dengan ekstrakurikuler pramuka pada 
saat itu. Diungkapkan pula oleh beliau Ekstrakurikuler muhadharah ini 
bahkan dulu pernah menelurkan seorang da‟i putri bernama Nur 
Yusrin. Bapak Musthofa menambahkan, esktrakurikuler muhadharah 
ini dahulu diperuntukan untuk semua kelas dari kelas VII, VIII Dan 
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IX. Namun, untuk saat sekarang hanya diperuntukan bagi siswa kelas 
VII dan VIII saja karena siswa Kelas IX harus fokus pada Ujian 
Nasional (Wawancara dengan Bapak Musthofa guru ektsrakurikuler 
Muhadharah). 
Untuk penelurusan sejarah ekstrakurikuler Muhadharah yang 
agak lebih dalam, peneliti berhasil mewawancarai Bapak Waluyo 
beliau merupakan salah satu guru yang  pernah mengajar di SMP Al 
Islam Kartasura sewaktu sekolah masih awal berdiri. Beliau mengajar 
di sekolah Kurang lebih sekitar tahun 1970-1979. Berdasarkan 
keterangan Bapak Waluyo, Ekstrakurikuler Muhadharah memang 
sudah ada sejak awal sekolah berdiri dan ketika beliau mulai mengajar 
di SMP Al Islam Kartasura. Adapun Tujuan diselenggarakannya 
ekstrakurikuler Muhadharah adalah sebagai bekal siswa untuk 
mengembangkan kemampuan Public Speaking di hadapan khalayak 
ramai secara percaya diri dan ajang pembentukan karakter siswa serta 
untuk mendukung kemampuan sosial siswa berinteraksi. Bapak 
Waluyo menambahkan, dulu ekstrakurikuler Muhadharah termasuk 
ekstra yang diistimewakan karena selain merupakan salah satu cirri 
khas dari SMP Al Islam itu sendiri juga merupakan kegiatan 
ekstrakurikuler yang produktif pada saat itu, Karena dulu sewaktu 
masih terhitung awal berdiri SMP Al Islam Kartasura sudah rutin tiap 
tahunnya ketika akhir tahun ajaran sekolah mengadakan perayaan 
dengan ekstrakurikuler Muhadharah yang menampilkan ceramah 4 
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bahasa. Ke Empat bahasa itu yakni Bahasa Indonesia, Bahasa Arab, 
Bahasa Inggris dan Bahasa Jawa. Maka, saat itu ekstrakurikuler 
muhadharah termasuk ekstra yang diperhitungkan bersama 
ekstrakurikuler pramuka dan tertua hingga saat ini yang masih berjalan 
di SMP Al Islam Kartasura. Bapak Waluyo menambahkan, dahulu 
semangat siswa sangat tinggi walaupun di tengah minimnya sarana dan 
prasarana. Selain itu, Bapak Waluyo menuturkan jika teknik yang 
digunakan dalam pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler muhadharah 
untuk dulu dan sekarang bisa saja berbeda. Jika dahulu dalam setiap 
bulan ramadhan maka siswa wajib tampil berceramah dilingkungan 
tempat tinggalnya untuk mengasah kemampuan siswa yang telah 
didapat di sekolah. Sekitar tahun 1973 atau 1975 juga pernah diadakan 
semacam kompetisi muhadharah yang diadakan di SMP Al Islam 
Kartasura dengan peserta dari cabang Al Islam (Wawancara dengan 
Bapak Waluyo Guru yang pernah mengajar di SMP Al Islam). 
b. Visi, Misi, dan Tujuan Sekolah 
1) Visi 
“Unggul dalam bidang IMTAQ dan Imtek dalam menggapai 
Kesejahteraan Lahir Batin” 
Indikator-indikator visi: 
a) Terwujudnya lulusan yang cerdas dan kompetitif. 
b) Terwujudnya standar proses pmbelajaran yang efektif dan 
efisien. 
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c) Terwujudnya Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) 
secara lengkap. 
d) Terwujudnya sarana dan prasarana pendidikan yang relevan 
dan mutakhir. 
e) Terwujudnya standar tenaga pendidikan dan kependidikan. 
f) Terwujudnya standar pengelolaan pendidikan. 
g) Terwujudnya standar penilaian pendidikan 
h) Terwujudnya penggalangan pendidikan yang memadai. 
i) Terwujudnya budaya santun, tertib, dan disiplin. 
j) Terwujudnya lingkungan sekolah yang nyaman, aman, rindang, 
asri dan bersih. 
k) Terwujudnya sikap toleransi antar umat beragama. 
l) Terwujudnya lingkungan yang sehat. 
2) Misi SMP Al Islam Kartasura 
“Menegakkan Pengalaman Ajaran Islam Berdasarkan Al-Qur‟an 
dan As-Sunnah dalam segala aspek kehidupan. 
3) Tujuan  
a) Membentuk manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Allah 
b) Mengembangkan kemampuan intelektual, akal, fikir, dan daya 
nalar yang bertanggung jawab. 
c) Membangun kehidupan sosial yang beradab dan berakhlak atas 
dasar persaudaraan dan persahabatan agar menjadi rahmat bagi 
seluruh alam (Rahmatan Lil Alamin). 
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d) Sekolah mampu memenuhi model-model pembelajaran yang 
kreatif baik akademis maupun non akademis. 
e) Sekolah mampu memenuhi sistem pembelajaran yang inovatif 
baik secara klasikal. 
f) Sekolah mampu memenuhi atau menyusun dokumen satu 
kurikulum tingkat satuan pendidikan dengan lengkap. 
g) Sekolah mampu menyusun silabus semua mata pelajaran dan 
semua tingkatan. 
h) Sekolah mampu memenuhi  atau menyusun rencana program 
pembelajaran semua mata pelajaran dan untuk semua tingkatan. 
i) Sekolah mampu memenhi atau  menghasilkan standar proses 
pembelajaran melaksanakan pembelajaran dengan strategi 
CTL, pendekatan belajar tuntas, pendekatan pembelajaran 
inividu secara lengkap. 
j) Sekolah mampu memenuhi/menghasilkan standar pendidikan 
dan tenaga kependidikan meliputi semua guru berkualifikasi SI, 
mengikuti PTBK, semua guu mengajar sesuai dengan 
badangnya. 
k) Sekolah mampu memenuhi/menghasilkan standar serpras 
meliputi semua serpras, fasilitas, peralatan dan perawatan 
memenuhi SPM. 
l) Sekolah mampu memenuhi/menghasilkan standar pengelolaan 
sekolah meliputi pencapaian standar pengelolaan, 
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pembelajaran, kurikulum, sarpras, SDM, kesiswaan, dan 
administrasi. 
m) Sekolah mampu memenuhi.menghasilkan standar penilaian 
pendidikan yang relevan. 
n) Sekolah mampu memenuhi pengembangan budaya santun, 
tertib dan disiplin. 
o) Sekolah mampu mewujudkan lingkungan yang sehat, besih, 
indah dan nyaman. 
p) Sekolah mampu mewujudkan wawasan adiwiyata. (File 
dokumen SMP Al Islam Kartasura) 
c. Daftar Guru Pendamping Kegiatan Ekstrakurikuler Muhadharah di 
SMP Al Islam Kartasura 
Daftar nama guru yang mendampingi kegiatan ekstrakurikuler 
muhadharah beserta kelas yang diampu di SMP Al Islam Kartasura 
adalah sebagai berikut: 
NO KELAS NAMA GURU 
1 VII A Joko Paripurno, S.Pd 
2 VII B M. Ridwan Hasyim, S.Ag 
3 VII C Siti Muslimah, S.Pd 
4 VIII A Tuti Hendriati, S.Pd 
5 VIII B Eni Iswahyuni, S.Pd 
6 VIII C Umi Sholi M, S.Pd.I 
7 VIII D Aulif Angga Zakariya, S.Pd.I 
8 VIII E Ichsan Rosyadi, S.Pd.I 
(Tabel 1.1 Dokumentasi sekolah) 
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d. Kegiatan Pengembangan Diri 
Pengembangan diri adalah kegiatan yang bertujuan untuk 
memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengembangkan dan 
mengekspresikan diri sesuai dengan kebutuhan, bakat, minat, setiap 
siswa sesuai dengan kondisi sekolah. Bentuk kegiatan pengembangan 
diri di SMP Al Islam Kartasura berupa  dan sholat dhuhur berjama‟ah 
serta jika hari jumat maka ada sholat jumat berjamaah bagi siswa laki-
laki maupun perempuan.Sholat Dhuha bertujuan untuk mengenalkan 
pelaksanaan ibadah shalat dan sholat dhuhur berjamaah untuk  
menanamkan kecintaan untuk menjaga sholat fardhu, ruang 
lingkupnya adalah dengan pembiasaan sholat berjamaah tersebut. 
e. Kegiatan ekstrakurikuler Yang Ada Di SMP Al Islam Kartasura 
Berdasarkan permen No. 62 tahun 2014 Kegiatan Ekstrakurikuler 
adalah kegiatan kurikuler yang dilakukan oleh peserta didik diluar jam 
belajar kegiatan intrakurikuler dan kegiatan kokurikuler, dibawah 
bimbingan dan pengawasan satuan pendidikan , bertujuan untuk 
mengembangkan potensi, bakat, minat, kemampuan, kepribadian , 
kerjasama, dan kemandirian peserta didik secara optimal untuk 
mendukung pencapaian tujuan pendidikan. 
Kegiatan Ekstrakurikuler di SMP Al Islam Kartasura dibedakan 
menjadi 2 macam, yaitu kegiatan ekstrakurikuler wajib dan kegiatan 
ekstrakurikuler pilihan.( Data hasil wawancara dengan Bu Umi). 
Kegiatan Ekstrakurikuler wajib meliputi : 
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1) Pramuka  
Ektrakurikuler Pramuka biasanya dilaksanakan setiap hari 
jum‟at dan dilakukan setelah selesai sholat jum‟at dan  merupakan 
Ekstrakurikuler  yang wajib bagi kelas VII dan VIII, kegiatan 
pramuka biasanya dibimbing oleh Pembina Ekstrakurikuler yang 
merupakan guru di SMP Al Islam ada juga dari orang luar. 
(Wawancara dengan kepala sekolah) 
Kepramukaan, bertujuan untuk melatih siswa agar terampil 
dan mandiri, menanamkan sikap peduli terhadap orang lain, 
melatih agar mampu bekerja sama dengan orang lain, menanamkan 
sikap disiplin, menumbuhkan rasa percaya diri. Ruang lingkupnya : 
 a) Ketrampilan personal 
 b) Ketrampilan Sosial 
 c) Ketrampilan vokasional sederhana 
2) BTQ/BTA 
BTA dibagi menjadi dua hari yaitu hari Rabu untuk kelas 
VII dan dibagi menjadi  kategori berdasarkan kemampuan 
membaca Iqra atau Al Qur‟an, serta hari kamis untuk kelas VIII 
dan juga dibagi menjadi beberapa  kategori, setiap kelas akan  
didampingi oleh 1 guru pendamping. Tiap Siswa akan membaca 
dengan disimak oleh guru pendamping dari kelas tersebut. 
(Wawancara dengan kepala sekolah tanggal). 
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3) Muhadharah 
Kegiatan Ekstrakurikuler ini wajib bagi kelas VII dan VIII 
dilaksankan setiap hari sabtu dan didampingi oleh satu guru . 
Dalam kegiatan Muhadharah biasanya ada beberapa sesi acara 
yang di isi oleh beberapa siswa dari tiap kelas dan masing-masing 
akan mendapat tugas menjadi  MC, membaca kitab suci Al-
Qur‟an,membaca terjemahan dari ayat Al Qur‟an yang telah 
dibaca, berpidato / berceramah,penyimpul dari tiap penceramah, 
hiburan, kemudian penutup dan diakhir kegiatan guru akan 
mengevaluasi serta membacakan nama siswa yang akan bertugas 
pada minggu berikutnya ( Data Hasil Observasi ). 
Keutamaan dalam kegiatan ekstrakurikuler muhadharah 
ini adalah diharapkan nantimya siswa akan memiliki kemampuan 
Public Speaking yang mumpuni dan juga tingkat kepercayaan diri 
yang bagus. Dapat dikatakan bahwa Kegiatan ekstrakurikuler 
muhadharah ini dapat mengembangkan kompetensi sikap sosial 
pada siswa. 
Ekstrakurikuler Muhadharah ini memang telah ada sejak 
dulu dan sudah berlangsung bahkan sewaktu Pak Ridwan 
mengenyam pendidikan lanjutannya di SMP Al Islam hingga lulus 
pada sekitar tahun 1970an. Menurut Pak Ridwan alasan 
diadakannya ekstrakurikuler Muhadharah ini adalah untuk melatih 
kemampuan berbicara siswa di depan umum. Menurut Pak 
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Ridwan, kemampuan Public Speaking ini perlu. Dengan adanya 
Public Speaking  yang bagus dan mumpuni secara otomatis siswa 
akan berani tampil di depan umum. Berani tampil didepan umum 
bagi siswa merupakan langkah melatih kepercayaan diri bagi siswa 
(Wawancara dengan Pak Ridwan guru ekstrakurikuler 
muhadharah). 
Lebih lanjut Pak Ridwan menambahkan bahwa hasil dari 
yang akan diperoleh siswa setelah lulus dan mengikuti 
ekstrakurikuler Muhadharah ini adalah siswa menjadi lulusan yang 
berkualitas karena nantinya diharapkan akan berani tampil di 
masyarakat dan khalayak ramai, dengan cara berpidato maupun 
berdakwah dilingkungannya. Mental siswa juga akan terlatih untuk 
mengambangkan kemampuannya dalam berpidato ataupun 
berceramah melalui ekstrakurikuer muhadharah ini. Selanjutnya, 
Ekstrakurikuler Muhadharah ini juga berpengaruh pada sikap 
sosial siswa antara lain tanggung jawab dan mandiri. Tanggung 
jawab karena berani dan mau  tampil sesuai gilirannya pada taip 
pekan. Mandiri , karena harus membuat teks yang akan 
dibacakannya pada saat tampil. Walaupun, memang teks yang 
dibaca tidak sepenuhnya membuat sendiri namun tidak jarang 
mengambil dari internet tapi setidaknya juga melatih tanggung 
jawab siswa akan tugasnya pada gilirannya saat maju tampil di 
depan kelas. 
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Tidak Jauh berbeda dengan yang diungkapkan oleh Pak 
Ridwan, Pak Joko selaku guru dan juga Pembina ekstrakurikuler 
muhadharah ketika diwawancarai dalam waktu yang sama 
mengatakan hal serupa bahwa kegiatan ekstrakurikuler 
muhadharah berdampak positif bagi siswa yaitu meningkatkan 
kepercayaan diri yang dimiliki siswa dan kemampuan Public 
Speaking siswa. Pak Joko yang telah mengajar di SMP Al Islam 
Kartasura dari tahun 1990an ini sangat mendukung adanyan 
kegiatan ekstrakurikuler muhadharah ini. Berbeda dengan Pak 
Ridwan yang menyuruh siswa langsung maju dan tampil sejak 
kelas VII, Pak Joko tidak demikian. Pak Joko dari awal mengajar 
ekstrakurikuler muhadharah sampai sekarang hanya memegang 
kelas VII saja, Alasannya adalah pertama beliau ingin memotivasi 
dan menyemangati siswa terlebih dahulu agar siswa tidak hanya 
meng Copy-Paste saja materi dari intenet namun juga harus benar-
benar membuat sendiri materi yang akan dibawakan tampil 
didepan kelas dengan referensi dari buku.  Apa yang akan di 
dapatkan siswa menurut beliau sangatlah berguna nantinya 
dikehidupan masyarakat terutama dalam bidang dakwah karena 
kegiatan ekstrakurikuler muhadharah ini siswa diharapkan mampu 
tamilo di khalayak ramai dengan kemampuan Publik Speaking 
serta kepercayaan diri yang dimiliki siswa (Wawancara dengan Pak 
Joko). 
50 
 
 
2. Pelaksanaan Kegiatan Ekstrakurikuler Muhadharah Untuk 
Mengembangkan Kemampuan Public Speaking Siswa dan 
Kendalanya di SMP Al Islam Kartasura 
Untuk mendapatkan data-data valid mengenai pengembangan 
kompetensi sikap sosial siswa melalui kegiatan esktrakurikuler 
muhadharah di SMP Al Islam Kartasura, memerlukan beberapa langkah 
untuk mendapatkan informasi yang sesuai dengan fakta yang ada. Langkah 
yang diperlukan adalah dengan mengadakan wawancara dengan pihak 
terkait, dokumentasi dan melakukan observasi yang berhubungan dengan 
masalah penelitian. Setelah mendapatkan persetujuan dari pihak kepala 
sekolah SMP Al Islam Kartasura yaitu bapak Pardi , maka observasi dan 
wawancara yang terkait tentang pengembangan kompetensi sikap sosial 
siswa melalui kegiatan ekstrakurikuler muhadaharah pun dilakukan. 
Untuk memudahkan pembacaan rincian pembagian siswa beserta 
tugasnya setiap pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler Muhadharah maka 
tercantum dalam tabel berikut : 
No Jumlah Siswa Tugas 
1.  2 Orang siswa ( Biasanya 1 orang 
laki-laki dan 1 orang perempuan ) 
Master Of Ceremony (MC) 
2.  4 Orang siswa Pengisi acara (Penceramah) 
3.  2 Orang Siswa Pembaca ayat suci Al 
Qur‟an atau surat pendek 
dan pembaca terjemahan 
ayat 
4.  4 Orang siswa Masing-masing siswa 
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Sebagai pengambil 
kesimpulam dari 
Penceramah yang tampil 
5.  2 Orang Siswa ( Biasanya 1 orang 
siswa laki-laki dan 1 orang siswa 
perempuan) 
Bertugas menampilkan 
hiburan (biasanya menyanyi 
atau berpuisi) 
 (Tabel 1.2 pembagian Tugas ) 
Peneliti melakukan beberapa kali observasi untuk melihat dan 
mengamati secara langsung pelaksanaan kegiatan Ekstrakurikuler 
Muhadharah yang berlangsung dikelas VIII C. Dan untuk memudahkan 
pembagian tugas dan siswa yang tampil selama peneliti melakukan 
observasi maka dibuatlah tabel sebagai beriut : 
Observasi 1 Observasi 2 Observasi 3 
Nama Siswa dan Tugas 
1. Mc : 2 Orang  
            Narendra dan Sandi 
2. Pembaca ayat suci Al 
Qur‟an dan pembaca 
terjemahan : 2 Orang 
Nanda Paramitha dan 
Ridwan 
3. Penceramah : 4 Orang 
siswa 
Arum K,Yoga Arifin, 
Mc : 
Arum dan Anggi 
Pembaca ayat suci Al 
Qur‟an dan pembaca 
terjemahan 
Candranata dan 
Mareta 
Penceramah 
 
Yoga Rizki, Mita, 
Mc :  
Bintang dan Ramli 
Pembaca ayat suci 
Al Qur‟an dan 
pembaca terjemahan 
Lusita dan Yoga 
 
Penceramah 
Mayangsari, 
Rismunandar, 
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Lusita,Ramli 
4. Penyimpul : 4 Orang 
siswa 
Rismunandar, Rifa 
Musthofa 
Seharusnya 4 Orang 
siswa namun yang 
menyimpulkan pada hari 
itu hanya 2 oarng siswa 
Rafif, Najma 
Penyimpul  
 
Narendra, Lusita, 
Rismunandar, 
Ridwan syafi’I, 
Yoga Arifin 
 
 
Andika, Nanda 
Penyimpul pada 
kegiatan 
ekstrakurikuler 
observasi ini sama 
dengan penceramah 
5. Hiburan : 2 orang siswa 
Agung  dan Naela 
Hiburan 
Noverina 
Hiburan 
Sabda Levin dan 
Rifa Musthofa 
   ( Tabel 1.3 Data observasi tanggal 26 Agustus 2017) 
Observasi pada tanggal 26  Agustus 2017 misalnya. Pada minggu 
sebelumnya guru pendamping telah membagi tugas untuk siswa yang akan 
tampil. Maka pembagiannya adalah yang bertugas sebagai MC pada hari 
itu adalah 2 orang siswa bernama Narendra dan Sandi. Kemudian yang 
membaca Ayat Suci Al Qur‟an adalah siswi bernama Nanda paramita yang 
membaca surat Al Baqarah dan yang membaca terjemahannya adalah 
Siswa bernama Ridwan. Adapun Tema pada hari itu adalah mensyukuri 
nikmat Allah. 
Pertama-tama acara di buka oleh MC dengan bacaan basmallah 
bersama-sama dan pembacaan ayat suci Al Qur‟an serta terjemahannya. 
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Selanjutnya, yang bertugas sebagai penceramah atau pidato yang pertama 
adalah siswi bernama Arum kusumawardhani. Yang disampaikan oleh 
Arum dalam ceramahnya adalah tentang nikmat mempunyai panca indra 
yang lengkap dan normal sesuai fungsinya.Namun, Ketika Arum tampil 
didepan suasana kelas sungguh ramai. Tetapi kembali tenang setelah ibu 
Umi selaku guru dikelas menyuruh agar anak-anak mendengarkan 
temannya yang sedang tampil didepan. Setelah Arum selesai yang tampil 
sebagai penyimpul atau pembuat kesimpulan adalah siswa bernama  
Rismunandar. Rismunandar menyimpulkan bahwa Allah memberikan 
nikmat kepada kita namun tidak pernah meminta balasan kepada kita. 
Kemudian penceramah kedua adalah Yoga. Yoga tidak mau maju tampil 
didepan dengan alasan belum membuat teks pidato padahal sudah di beri 
tahu pada minggu sebelumnya untuk tampil minggu ini, alhasil Yoga 
dihukum oleh ibu guru supaya berdiri di dekat papan tulis selama 
pelaksanaan ekstrakurikuler muhadharah pada hari itu.  
Penceramah kedua tidak bisa maju karena mengaku belum siap 
maka kegiatan dilanjutkan dengan penampilan penceramah ke tiga yaitu 
Lusita yang membawakan tema pada hari itu dengan judul Nikmat yang 
diberikan Allah. Lusita tampil dengan bagus  karena menjelaskan macam-
macam nikmat yang Allah berikan kepada kita.kemudian ceramah Lusita 
disimpulkan oleh Rifa Mustofa selaku penyimpul pada hari itu. Lanjut 
pada penampilan penceramah terakhir yaitu siswa yang bernama Ramli. 
Ramli juga tampil dengan percaya diri namun sangat singkat karena hanya 
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meyampaikan sepatah dua patah kalimat yaitu kita wajib selalu bersyukur 
kepada Allah atas nikmat yang telah diberikan. Ceramah Ramli 
disimpulkan kembali oleh Rifa Mustofa. Setelah para penceramah tampil 
dan ceramah sudah disimpulkan oleh masing-masing penyimpul acara 
selanjutnya adalah hiburan.  
Adapun hiburan yang sering ditampilkan pada kegiatan 
ekstrakurikuler ini adalah membaca puisi. Sebenarnya ibu Ummi 
menambahkan bahwa hiburannya bukan hanya membaca puisi saja tetapi  
ada pula menyanyi dan sesekali pernah ada yang menari namun, rata-rata 
siswa lebih memilih membaca puisi. Puisi yang dibacakan adalah puisi 
ciptaan siswa sendiri. Dan, pada hari itu hiburannya adalah puisi  yang 
dibawakan oleh Agung yang membacakan puisi berjudul kabut suci. Dan 
Naela yang membawakan puisi berjudul Terimakasih Tuhan. Acara di 
tutup oleh MC, namun masih ada 1 lagi kegiatan yaitu Evaluasi oleh Ibu 
Umi selaku guru pendamping. Evaluasi dari ibu Umi antara lain MC yang 
sebaiknya melakukan pembagian tugas saat membacakan susuna acara 
sehingga tidak bertabrakan saat berbicara. Nanda selaku pembaca Al 
Qur‟an dinilai sudah cukup bagus. Namun Ridwan kurang kompak dengan 
Nanda. Evaluasi kepada para penceramah untuk Arum pembukaannya 
sudah bagus. Untuk Lusita terlalu cepat membaca teksnya.Untuk Ramli 
juga sudah bagus dan lancar.Tetapi yang disayangkan adalah hiburan yaitu 
pembacaan puisi terlalu singkat dan cepat (Observasi 26 Agustus 2017). 
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Seperti pada penjelasan observasi diatas, Setelah selesai kegiatan 
ekstrakurikuler Muhadharah maka  guru akan mengevaluasi dan 
mengomentari terkait performa yang ditampilkan oleh siswa kemudian 
dilanjutkan dengan menunjuk beberapa siswa yang akan bertugas untuk 
minggu selanjutnya. Dan menyuruh siswa untuk menyiapkan bahan yang 
digunakan untuk pidato sebaik mungkin. Disini tugas guru pendamping 
sebenarnya selain mengevaluasi juga mengarahkan kepada siswa agar 
siswa tampil sebaik mungkin. Dan juga, guru seharusnya mencontohkan 
kepada siswa terlebih dahulu bagaimana menyampaikan muhadharah 
secara teori dan praktiknya, bukan hanya menilai dan terkesan 
menggugurkan kewajibannya saja.  
Peneliti kembali melakukan observasi pada pekan setelah hari raya 
Idul Adha atau hari raya Qurban yaitu pada tanggal 9 september  2017. 
Yang bertugas menjadi MC adalah 2 orang siswi bernama Arum dan 
Anggi, seharusnya siswi bernama Alfiana tetapi karena tidak masuk maka 
Alfiana digantikan oleh Anggi. Bertugas membaca ayat suci Al Qur‟an 
adalah Candranata dan yang membaca terjemahannya adalah Mareta. 
Acara langsung dibuka oleh MC dengan bacaan Basmallah bersama-sama, 
MC membacakan susunan  acara setelah itu pembaca dan penerjemah ayat 
suci Al Qur‟an yang bertugas. Pada hari itu Candranata membaca Surat Al 
Maun dan Mareta selaku penerjemah membaca terjemahannya. 
Selanjutnya adalah yang bertugas membaca ceramah yang pertama adalah 
siswa bernama Yoga Rizki. Yoga ceramahnya tidak lancar, kurang serius 
56 
 
 
dan kurang meperhatikan audiens, maka ceramah yang dibawakan Yoga 
terkesan Monoton. Adapun Tema ceramah pada hari itu adalah tentang 
Hari raya Qur‟ban. Ceramah dari Yoga disimpulkan secara singkat oleh 
Narendra dan Lusita. 
Penceramah kedua yaitu siswi yang bernama Mita yang berceramah 
secara lancar dan tegas.Namun, suasana kelas sangat ramai, siswa gaduh 
dan Guru pendamping kemudian menyuruh siswa diam. Adapun sedikit isi 
ceramah dari Mita adalah bahwa Penyembelihan hewan Qurban 
merupakan peristiwa sejarah yang semsetinya selalu diingat. Rismunandar 
sebagai penyimpul dari ceramah yang dibawakan Mita menyimpulkan hari 
raya Qur‟ban akan selalu menginatkan kita pada rasa syukur kepada Allah 
Swt. Penceramah selanjutnya adalah Rafif yang dengan sangat lancar 
membaca teks yang telah dibuatnya, Bahkan Rafif seperti sudah hafal isi 
dari teks yang dibuatnya. Ridwan Syafi‟I sebagai penyimpul dari ceramah 
Rafif mengatakan bahwa berkurban adalah salah satu wujud rasa syukur 
kepada Allah Swt.  Sebagai penceramah yang terakhir adalah Najma . Isi 
dari ceramah Najma antara lain Hikmah di hari raya Qurban akan 
menambah rasa syukur kita atas nikmat yang diberikan Allah Swt serta 
mengingat keikhlasan Nabi Ibrahim yang rela anaknya yaitu Nabi Ismail 
dijadikan sebagai kurban namun oleh Allah diganti dengan hewan. 
Sebagai penyimpul dari ceramah Najma adalah Yoga Arifin yang 
menyampaikan bahwa siapa saja yang bersyukur maka nikmatnya akan 
ditambah oleh Allah Swt.  
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Ketika semua siswa yang ditugaskan untuk tampil sebagai 
penceramah selesai tibalah saatnya acara hiburan. Sebagai pengisi hiburan 
adalah siswi yang bernama Noverina dengan membawakan puisi yang 
berjudul merindukanmu. Setelah semua yang bertugas sudah tampil maka 
MC menutup acara dan Ibu Umi selaku guru pendamping melakukan 
evaluasi kegiatan ekstrakurikuler muhadharah pada hari itu. Setelah 
Evaluasi dilakukan Ibu Umi membagi tugas kepada siswa siapa saja yang 
akan tampil pada kegiatan ekstrakurikuler minggu depan, dengan tema 
ceramah Akhlak terhadap orang tua. Siswa yang akan bertugas antara lain 
sebagai MC yaitu Bintang dan Ramli. Pembaca Al Qur‟an dan terjemah 
adalah Lusita dan Yoga, yang akan berceramah adalah Mayangsari, Nanda 
paramita, Rismunandar, dan Nanda. Sedangkan hiburan akan diisi oleh 
Sabda Levin dan Rifa Mustofa adapun Tema pada kegiatan ekstrakurikuler 
Muhadharah pada pertemuan selanjutnya adalah akhlak terhadap orang 
tua. (Observasi pada tanggal 09 September 2017).  
Dalam Kegiatan ekstrakurikuler Muhadharah ini siswa dituntut 
untuk berani tampil didepan kelas secara siap dan tidak siap. Yang siap 
akan maju dan yang mengatakan belum siap atau tidak mau tampil pada 
gilirannya maka akan mendapatkan sanksi saat itu juga. Ketika siswa 
ramai dan gaduh dikelas maka sudah sewajibnya guru pendamping 
mendampingi siswa agar siswa lebih tertib dikelas. Namun, pada 
kenyataannya terkadang guru pendamping hanya duduk dan menilai 
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kemudian setelah kegiatan selesai langsung meng evaluasi dalam artian 
kurang mengarahkan siswa. (Observasi tanggal 26 Agustus 2017). 
Selanjutnya, peneliti berkesempatan melakukan kembali observasi 
secara langsung pada kegiatan Ekstrakurikuler Muhadharah di SMP Al 
Islam Kartasura pada tanggal 4 November 2017. Tema pada kegiatan 
ekstrakurikuler muhadharah hari itu adalah Akhlak terhadap orang tua. 
Namun,Karena kegiatan ini sudah vacuum cukup lama maka ketika 
kegiatan akan dimulai siswa terlihat kurang bersemangat.Beberapa siswa 
laki-laki bahkan meminta untuk segera pulang kepada guru.Tetapi pada 
akhirnya, kegiatan tetap dilaksanakan dengan guru menyemangati bahwa 
kegiatan ekstrakurikuler ini tidaklah lama yaitu hanya 30 menit saja. 
Tanpa membuang waktu, Ibu Umi menyuruh siswa yang bertugas untuk 
segera menempati posisinya pada tugas masing-masing.  
Bertugas sebagai pembawa acara atau MC adalah Bintang dan 
Ramli. Pembawa acara mengajak untuk membuka acara bersama-sama 
dengan bacaan basmallah. Setelah acara dibuka, pembawa acara 
membacakan susunan acara yang selanjutnya yaitu pembacaan ayat suci 
Al Qur‟an oleh Lucita yang memnbaca surat al kautsar. Lucita membaca 
Surat Al kautsar tanpa teks dan membacanya jelas. Dan yang membacakan 
terjemah adalah Yoga arifin. Dalam membaca terjemah, yoga Arifin 
membaca teks. Dari beberapa kali observasi peneliti mengamati bahwa 
Terkait pembacaan ayat suci Al Qur‟an ini siswa lebih sering membaca 
sembarang surat yang di hafal, dan hanya surat pendek yang dibaca. 
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Mungkin seharusnya akan lebih bagus jika guru mengarahkan murid yang 
akan tampil pada kegiatan ekstrakurikuler ini memadukan tema dan surat 
atau ayat Al Qur‟an yang dibaca oleh siswa agar terlihat sinkron dan 
kepada siswa tidak hanya membaca surat itu-itu saja. 
Tampil pertama adalah mayangsari dengan membaca teks 
muhadaharahnya Nampak malu-malu.Dalam teks yang dibacakannnya 
membahas tentang akhlak baik dan akhlak buruk terhadap orang tua. 
Keadaan kelas sangat ramai.hampir seperti tidak terkondisikan. Guru 
menyuruh siswa agar kelas kondusif dan setelah itu suasana lumayan 
terkondisikan.Selanjut nya tampil yang kedua adalah Nanda paramita. 
Disini Nanda membacakan teks dengan cukup jelas dengan isi ceramahnya 
yaitu hikmah jika kita berakhlak baik terhadap orang tua. Tampil 
selanjutnya yaitu Rismuandar dengan ceramahnya yang sangat singkat dan 
isinya yaitu agar dari kecil hingga dewasa kita harus selalu menyayangi 
dan menghormati orang tua. Terakhir tampil yaitu Nanda Andika yang 
tampil terkesan monoton. Dan kurang memperhatikan audiens, dengan isi 
ceramahnya yaitu akhlak baik dan akhlak buruk terhadap orang 
tua.Biasanya setiap penceramah isi ceramahnya akan disimpulkan oleh 
penyimpul yang berbeda namun pada hari itu setiap penceramah yang 
tampil kemudian menyimpulkan sendiri apa yang telah disampaikannya di 
akhir penampilannya. 
Pembawa acara melanjutkan dengan membacakan susunan acara 
berikutnya yaitu hiburan. Yang peneliti soroti pada acara hiburan ini 
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adalah keengganan siswa untuk membawakan hiburan lain selain 
membaca puisi. Memang, puisi yang dibacakan adalah hasil karya siswa 
sendiri namun, acara hiburan terkesan monoton pada setiap pelaksanaan 
kegiatan ekstrakurikuler muhadharah ini karena hanya membaca puisi dan 
membaca puisi lagi. Sangat disanyangkan sekali padahal guru sudah 
mengusulkan kepada siswa agar jika mengisi hiburan tidak hanya 
membaca puisi saja namun juga yang lainnya. Kembali ke susunan acara, 
yang bertugas mengisi hiburan adalah Sabda Levin dan Rifa Mustofa. 
Sabda Levin membacakan puisi yang berjudul kasih sayang dengan 
pembawaan puisi yang sangat cepat dan terkesan malas untuk 
membacanya. Seedangkan Rifa Mustofa membaca puisi karyanya sendiri 
yang berjudul Ibu. Padahal jika dibaca dengan serius dan penuh 
penghayatan puisi nya akan bagus namun Rifa membacanya dengan 
bercanda dan tidak serius.  
Pembawa acara bersama-sama menutup kegiatan dilanjutkan seperti 
biasa yaitu evaluasi dari guru. Disini, Guru mengevaluasi siswa yang 
tampil pada hari itu dan membacakan siswa yang tampil pada kegiatan 
ekstrakurikuler Muhadharah berikutnya. namun sekali lagi ketika guru 
mengevaluasi siswa Nampak malas untuk mendengarkan. Mungkin dari 
guru perlu teknik khusus atau disertai game sesekali pada akhir acara agar 
siswa lebih tertarik dan antusias dalam mendengarkan jadi tidak hanya 
terus-terusan mengiba untuk pulang cepat. 
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Dalam kegiatan ekstrakurikuler Muhadharah ini siswa juga dituntut 
untuk mandiri dengan membuat naskah pidato yang akan dibawakannya, 
namun pada kenyataannya tidak lah demikian. Naskah pidato atau 
ceramah yang dibacakan siswa terkadang berasal dari internet dan durasi 
ceramah yang siswa bawakan hanya sekejap saja. Tidak ada 5 menit. 
Hanya 2-3 menit. Hal ini tentu jauh dari standar pada ceramah-ceramah 
atau pidato yang sering kita jumpai pada kehidupan sehari-hari yang 
durasinya minimal 7 menit atau kultum (kuliah tujuh menit). Namun tentu 
saja tetap harus diapresiasi kepada siswa yang sudah mau tampil dan 
membacakan ceramahnya karena tidak jarang siswa tidak mau maju 
dengan alasan karena belum mengerjakan tugas ceramah tersebut. Dan 
seharusnya lebih baik jika siswa diminta menghafal teksnya jadi tidak 
monoton ketika tampil karena siswa membaca teks dan mengabaikan 
audiens. 
Dalam pelaksanaannya, kegiatan ekstrakurikuler Muhadharah ini 
diharapkan akan berguna bagi siswa dilingkungannya nanti. Kepercayaan 
diri siswa melalui kegiatan ekstrakurikuler ini dapat berkembang begitu 
juga dengan sikap sosial yaitu tanggung jawab dan kemandirian siswanya. 
Berharap boleh saja namun tentu saja harus diimbangi dengan usaha dari 
guru dan tentu siswa itu sendiri. Menurut Pak Ridwan, kegiatan 
esktrakurikuler Muhadharah dahulu dan sekarang memiliki sedikikt 
perbedaan. Seperti, yang pertama terkait kesungguhan siswa dalam 
menerima giliran saat akan tampil maju di depan kelas. Dahulu siswa 
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terliat lebih niat dibanding dengan siswa sekarang. Maka hal demikian 
mempengaruhi kualitas dan output yang dihasilkan dari siswa. 
Selanjutnya, dahulu ketika siswa akan tampil materi yang akan dibawakan 
oleh siswa tidak jarang di evaluasi terlebih dahulu oleh guru pendamping 
sehingga meminimalisir hasil yang kurang bagus (wawancara dengan Pak 
Ridwan). 
Sejatinya, program Ekstrakurikuler Muhadharah di SMP Al Islam 
Kartasura sudah berlangsung lama bahkan diperkirakan sejak berdirinya 
SMP Al Islam Kartasura sendiri. Di SMP Al Islam Kartasura terdapat dua 
macam kegiatan ekstrakurikuler yakni ekstrakurikuler tidak wajib yang 
meliputi Kaligrafi, bela diri dan musik serta kegiatan ekstrakurikuler wajib 
yang meliputi Pramuka, BTQ dan Muhadharah. Salah satu kegiatan 
ekstrakurikuler yang tidak selalu ada di sekolah lain adalah Muhadharah. 
Program Ekstrakurikuler Muhadharah ini wajib diikuti oleh siswa kelas 
VII dan Kelas VIII, Sedangkan bagi kelas IX sudah tidak diwajibkan lagi 
karena diharapkan agar lebih fokus pada mata pelajaran dan kesiapan 
menempuh ujian akhir ( Wawancara dengan Bapak Pardi selaku Kepala 
Sekolah). 
Beliau juga menjelaskan bahwa kegiatan ekstrakurikuler 
Muhadharah merupakan ciri khas dari SMP Al Islam Kartasura  . Melalui 
Ekstrakurikuler ini siswa dilatih agar peka terhadap lingkungan sosialnya 
terutama lingkungan masyarakat. Dengan adanya Ekstrakurikuler ini 
diharapkan siswa mampu untuk membentuk karakter sosial seperti rasa 
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percaya diri dan tanggung jawab sosial yang dimilikinya. Pelaksanaan 
ekstrakurikuler muhadharah tidak lepas dari dukungan dan bimbingan 
guru pendamping di tiap kelas pada saat proses pelaksanaan 
ekstrakurikuler muhadharah. 
Senada yang di ungkapkan oleh Ibu Umi selaku guru pendamping 
kelas VIII C pada saat pelaksanaan Ekstrakurikuler Muhadharah Siswa 
dilatih agar tampil berani mengungkapkan apa yang telah dirangkai 
menjadi sebuah bentuk pidato yang oleh siswa lain dapat diambil makna 
dan hikmahnya. Dalam pelaksanannya ekstrakurikuler ini membagi siswa 
dalam satu kelas menjadi beberapa kelompok. Satu kelompoknya terdiri 
dari 4-5 orang siswa untuk kemudian masing-masing siswa dalam 
kelompok tersebut mendapat bagian ada yang berperan menjadi MC 
(master of ceremony), membaca Al Qur‟an , menampilkan Hiburan, 
pengisi ceramah/ pidato (narasumber) dan Notulen. MC bertugas mengatur 
jalannya kegiatan, penampil hiburan bertugas menampilkan Hiburan. 
Hiburan yang ditampilkan bisa berupa pembacaan puisi dan permainan 
menarik. Sedangkan Notulen bertugas mencatat setiap materi yang 
disampaikan oleh penceramah atau narasumber. 
Kegiatan Ekstrakurikuler Muhadharah dilaksaksanakan setiap satu 
minggu sekali yaitu pada hari sabtu selepas pulang sekolah atau setelah 
kegiatan belajar mengajar selesai.Dimulai pukul 13.00-13.30 Wib. Ibu 
Umi juga menambahkan bahwa kegiatan ini sangat penting bagi siswa 
untuk membangun kepercayaan diri siswa terutama dilingkungan sosial 
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nya, yaitu dengan berani untuk tampil di depan siswa lain agar nantinya 
dapat membangun rasa percaya diri dan tanggung jawab siswa pada saat 
dilingkungan masyarakat dan kemampuan Public Speakingnya 
berkembang (wawancara dengan ibu Umi). 
Jadi, dalam setiap pelaksanaan Ekstrakurikuler Muhadharah ini 
guru berusaha menumbuhkan sikap percaya diri siswa untuk bisa tampil 
didepan umum atau khalayak ramai.Dengan cara ini siswa diharapkan 
akan bisa berkembang kemampuan Public Speakingnya. 
Kegiatan Muhadharah dimaksudkan sebagai latihan para siswa agar 
memiliki ketrampilan berpidato. Hal ini juga dimaksudkan sebagai sarana 
bekal da‟wah islamiyah di masyarakat nanti. Namun hambatan dan 
kendala juga selalu ada dalam proses pelaksanaan ekstrakurikuler 
muhadharah ini. Seperti siswa yang kabur atau pulang terlebuh dahulu 
karena merasa mendapat giliran untuk bertugas.Bahkan dikatakan oleh 
guru pendamping ada penyakit yang bernama „penyakit sabtu‟ yaitu siswa 
memilih untuk tidak masuk karena mendapat giliran untuk bertugas. 
Alasannya bermacam-macam seperti yang dikatakn oleh beberapa siswa 
kelas VIII C yang susdah diwawancarai, seperti belum siap materi, malu 
dan dan tidak percaya diri bahkan alasan kongkrit seperti malas berangkat 
(Wawancara dengan Levin dan Noverina siswa kelas VIII C). 
Dengan adanya kendala demikian maka ekstrakurikuler 
muhadharah sebenarnya merupakan salah satu kegiatan yang cukup 
efektif untuk melatih keberanian siswa dan mengembangkan kemampuan 
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Public Speaking siswa seperti tanggung jawab dan mandiri . Berani 
berbicara didepan banyak orang walaupun itu masih teman sekelas dan 
juga didampingi oleh guru pendamping yang siap membimbing dan 
memberi dukungan. Siswa yang memiliki ketrampilan muhadharah 
dengan baik merupakan modal awal bagi dirinya untuk terjun 
kemasyarakat, baik yang akan melanjutkan ke jenjang perguruan tinggi 
ataupun masyarakat yang sesungguhnya. Dan Apabila keberanian dan 
kemampuan ini dikembangkan dengan baik maka tidak menutup 
kemungkinan  siswa yang mengikiuti ekstrakurikuler muhadharah ini akan 
menjadi seorang orator yang hebat yang bisa menempatkan dirinya 
dihadapan khalayak ramai yang beraneka ragam.  
Pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler muhadharah dalam 
memgembangkan sikap sosial yang ada di dalam diri siswa kelas VIII A di 
SMP Al Islam Kartasura merupakan salah satu bagian dari kegiatan 
ekstrakurikuler yang ada di SMP Al Islam Kartasura. Kegiatan 
Ekstrakurikuler Muhadharah di sini sudah ada sejak dahulu (Wawancara 
dengan ibu Umi).  
Sebagaimana yang diungkapkan oleh ibu Umi , Bapak Pardi selaku 
kepala SMP Al Islam Kartasura  juga menjelaskan bahwa  : kegiatan 
ekstrakurikuler Muhadharah disini merupakan cirri khas dari SMP Al 
Islam Kartasura yang sudah ada sejak dahulu, dan tidak semua sekolah 
terdapat kegiatan esktrakurikuler muhadharah yang umumnya terdapat di 
pondok-pondok pesantren ini. (Wawancara dengan kepala sekolah).  
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Bapak Pardi  melanjutkan bahwa dahulu tujuan utama dari kegiatan 
ekstrakurikuler muhadharah disini adalah untuk menyebarkan ukhuwah 
islamiyah atau menyampaikan wawasan islam kepada masyarakat melalui 
Kegiatan ekstrakurikuler muhadharah ini. Selain itu tujuan yang ingin 
dicapai dengan adanya ekstrakurikuler muhadharah ini adalah agar siswa 
itu sendiri dapat melakukan muhadharah dengan baik dan benar. 
Akan tetapi dengan semakin berkembangnya zaman yang begitu 
pesat dan semakin meningkatnya mutu pendidikan, maka tujuan 
muhadharah disini menjadi lebih luas, tidak hanya agar siswa dapat 
berpidato dengan baik dan benar serta menyebarluaskan wawasan tentang 
islam kepada teman sebaya dikelas akan tetapi juga bertambah untuk 
mengembangkan atau meningkatkan rasa percaya diri yang dimiliki siswa 
di SMP Al Islam Kartasura. Sehingga dengan adanya esktrakurikuler 
muhadharah ini selain akan mengembangkan sikap sosial yang dimiliki 
oleh siswa juga akan menambah rasa percaya diri siswa.serta 
mengembangkan bakat yang dimiliki siswa terutama dalam Public 
Speaking. 
SMP Al Islam Kartasura sebagai sebuah lembaga pendidikan islam 
yang menerapkan pengajaran dan pendidikan sebagai pondasi dasar 
peserta didiknya untuk memiliki dan mengetahui kemampuannya agama 
juga tidak terlepas pada penerapan muhadharah guna melatih sikap sosial 
yang dimilki siswa dan membentuk rasa percaya diri siswa. Sehingga 
ketika siswa sudah lulus dari SMP Al Islam Kartasura dapat memberikan 
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ceramah atau berpidato dilingkungan masyarakat siswa itu sendiri  
(Wawancara dengan ibu Umi). 
Berdasarkan observasi yang dilakukan pada tanggal 26 Agustus 
2017 dan 9 September 2017 serta 4 November  sarana dan prasarana yang 
digunakan pada kegiatan ekstrakurikuler Muhadharah diantaranya 
meliputi: 
a. Teks atau Naskah Pidato  
Teks atau naskah pidato ini adalah siswa yang membuat sendiri. 
Jadi teks atau naskah pidato ini dibuat siswa berdasarkan giliran akan 
tampil dan sesuai dengan tema yang telah dipilih. Maka disinilah 
kreatifitas siswa dan sikap sosial siswa yaitu tanggung jawab dan 
mandiri di asah. Mau atau tidak mau siswa harus tetap menampilkan 
karyanya di depan teman-teman sekelas dan juga guru pendamping 
selama kegiatan ekstrakurikuler muhadharah. 
b. Al Quran Terjemah 
Siswa wajib membawa Al Qur‟an terjemah jika mendapat 
giliran membaca ayat suci Al Qur‟an pada saat kegiatan ekstrakurikuler 
muhadharah berlangsung. Sebenarnya bukan hanya siswa yang 
mendapat giliran membaca saja yang membawa Al Qur‟an terjemah 
namun juga siswa dikelas tersebut. 
c. Kursi 
Ketika siswa sedang mendapat giliran maju dan tampil di depan 
kelas maka siswa yang lain wajib mendengarkan dengan seksama dan 
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penuh khidmat dengan duduk di kursi masing-masing tempat 
duduknya. 
d. Papan Tulis 
Papan Tulis juga diperlukan pada saat kegiatan ekstrakurikuler 
Muhadharah guna antisipasi menulis hal-hal penting yang disampaikan 
oleh penceramah dan karena ekstrakurikuler ini juga dilaksanakan 
dikelas maka papan tulis memang selalu ada. 
Kegiatan ekstrakurikuler muhadharah yang ada di SMP Al Islam 
Kartasura merupakan kegiatan Ekstrakurikuler yang bersifat wajib bagi 
seluruh siswa kecuali kelas IX. Pada awalnya kelas IX juga diwajibkan 
mengikuti ekstrakurikuler muhadharah, akan tetapi sekarang sudah tidak 
diwajibkan lagi, dikarenakan siswa kelas IX difokuskan untuk menghadapi 
ujian sekolah maupun ujian nasional, sehingga dibebaskan dari seluruh 
kegiatan ekstrakurikuler yang ada di SMP Al Islam Kartasura. Kegiatan 
Ekstrakurikuler Muhadharah disini dilaksanakan setiap satu minggu sekali 
yaitu pada hari sabtu pukul 13.00 sampai 13.30 WIB setelah kegiatan 
belajar mengajar selesai (Wawancara dengan kepala sekolah). 
Dalam kepengurusan pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler 
muhadharah itu sendiri hampir semua jajaran pendidik di SMP Al Islam 
Kartasura ikut serta dalam mengikuti , mengamati, membina dalam proses 
pengajaran maupun dalam upaya memberikan saran saran atau kritik yang 
membangun. Sehingga segala bakat dan potensi yang dimiliki oleh siswa 
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dapat tumbuh dan berkembang, termasuk sikap sosial siswa itu 
sendiri.Untuk Siswa kelas VIII C diampu oleh ibu Umi. 
 
B. Intrepetasi Hasil Penelitian 
Berdasarkan fakta temuan penelitian kegiatan ekstrakurikuler adalah 
kegiatan kurikuler yang dilakukan oleh peserta didik diluar jam belajar 
kegiatan intrakurikuler dan kegiatan kokurikuler, dibawah bimbingan dan 
pengawasan satuan pendidikan, bertujuan untuk mengembangkan 
potensi,bakat,minat kemampuan , kepribadian, kerjasama dan kemandirian 
peserta didik secara optimal untuk mendukung pencapaian tujuan pendidikan . 
Ekstrakurikuler Muhadharah merupakan paket pembinaan integral, 
ada beberapa unsur ketrampilan diantaranya sebagai berikut : 
1. Pembuatan teks sebagai ketrampilan ilmiah sekaligus ketrampilan 
berbahasa secara tertulis 
2. Keberanian dalam menyampaikan materi dalam suatu forum termasuk 
ketrampilan retorikal dan berbahasa secara lisan. (File dokumen SMP Al 
Islam Kartasura) 
SMP Al Islam Kartasura adalah salah satu sekolah yang mempunyai 
program ekstrakurikuler yang diwajibkan bagi siswanya yakni Muhadharah 
yang dilaksanakan di sekolah tepatnya di jalan jenderal Sudirman Kartasura. 
Adapun Ekstrakurikuler Muhadharah ini merupakan cirri khas dari SMP Al 
Islam karena sekolah berasumsi bahwa tidak semua sekolah di jenajng yang 
sama  mengadakannya. Berdasarkan sajian data diatas bahwa mengenai 
pelaksanaan program ekstrakurikuler Muhadharah siswa kelas VIII di SMP 
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Al Islam Kartasura tahun pelajaran 2016/2017.Pelaksanaan kegiatan  
ekstrakurikuler Muhadharah diadakan rutin sekali dalam satu pekan yaitu 
setiap hari sabtu pukul 13.00 WIB sampai dengan pukul 13.30 WIB. 
Program Muhadharah sendiri merupakan  kegiatan ekstrakurikuler 
yang sudah lama ada di SMP Al Islam Kartasura. Program Muhadharah ini 
kegiatannya berlangsung diluar jam pelajaran sekolah atau jam pelajaran 
regular. Untuk membantu mengembangkan peserta didik pada ranah 
esktrakurikuler. Melalui kegiatan ini siswa diharapkan dapat mengembangkan 
kemampuan dalam ber-Public Speaking dan percaya dirinya , tanggung jawab, 
serta potensi dan prestasi. 
Menurut Fanani (2013:69) Metode dalam berpidato bisa dilakukan 
dengan impromptu atau spontan, membuat kerangka atau garis besar, menghafal 
naskah, atau membaca naskah. Agar dapat berpidato dengan baik, langkah-
langkah berpidato antara lain, Menentukan topik dapat berupa topik bebas atau 
terikat dengan syarat baru, relevan, dan menarik, Mengumpulkan data atau 
opini disertai sumber asal data, Membuat kerangka-kerangka, dan 
Mengembangkan kerangka dapat berupa narasi, deskripsi, eksposisi, persuasi, 
ataupun argumentasi.  
Seperti pada kegiatan ekstrakurikuler Muhadharah yang dilaksanakan 
di SMP Al Islam Kartasura Sukoharjo.Kegiatan Ekstrakurikuler ini 
dilaksanakan sudah sejak lama dari awal berdirinya sekolah.Pelaksanaannya 
adalah setiap 1 minggu sekali dan dilaksanakan pada hari sabtu.Durasi 
waktunya adalah 30 menit dimulai setelah selesai kegiatan belajar mengajar 
yaitu dari pukul 13.00 wib hingga pukul 13.30 wib.Ekstrakurikuler di SMP Al 
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Islam kartasura dibagi menjadi 2 yaitu wajib dan pilihan. Muhadharah adalah 
termasuk ekstrakurikuler wajib selain pramuka.Dalam pelaksanaannya yang 
wajib mengikuti kegiatan ini adalah kelas VII dan kelas VIII.Pada 
Ekstrakurikuler Muhadharah setiap kelas akan diampu oleh 1 orang guru 
pendamping yang mengawal jalannya kegiatan ekstrakurikuler.Guru 
pendamping disini ialah berperan sebagai pengarah selama kegiatan 
ektrakurikuler berlangsung. 
Menurut Fanani metode pidato bisa secara spontan, membuat kerangka 
dan menghafalkannya.Pada pelaksanaan ekstrakurikuler Muhadharah di SMP 
Al Islam Kartasura guru pendamping memberi instruksi pada siswa dengan 
metode membuat kerangka dan mengahafalkannya.Namun,siswa tidak selalu 
melakukan apa yang diinstruksikan oleh guru yaitu pidato yang seharusnya 
dihafal tidak dihafal namun dibaca secara keseluruhan saat tampil didpean 
kelas.Adapun siswa yang tampil pada setiap pertemuan dibagi menjadi antara 
lain, 2 orang sebagai MC, 2 orang sebagai pembaca ayat suci Al Qur‟an,4 orang 
sebagai penceramah,4orang sebagai penyimpul atau pengambil kesimpulan dari 
masing-masing penceramah,dan 2 oarng bertugas sebagai selingan atau mengisi 
huburan di akhir acara.Siswa yang bertugas dipilih secara acak oleh guru pada 
minggu sebelumnya untuk tampil pada minggu berikutnya.Topik atau tema 
ceramah di tentukan oleh guru.Naskah harus di buat sendiri oleh siswa. Pada 
saat siswa maju di depan kelas guru kemudian mengomentari dan menanggapi 
penampilan siswa.Sering siswa tampil kurang maksimal.Membaca naskah 
pidatonya secara tidak serius dan isi naskah juga terkadang kurang sinkron 
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dengan tema yang telah ditentukan.Maka disini alangkah baiknya jika guru 
menganjurkan kepada siswa sebelum maju membacakan naskahnya lebih baik 
dikonsultasikan terlebih dahulu namun pada pelaksanaannya tidak 
demikian.Siswa yang tampil juga terkesan kurang antusias dan seperti tanpa 
persiapan padahal pembagian tugas sudah dinfokan pada minggu sebelumnya 
dan untuk siswa yang sudah tampil naskah tidak dikumpulkan kepada guru 
namun guru menyuruh siswa untuk menyimpan naskah pidato tersebut.Maka 
akan lebih baik jika naskah yang sudah ditampilkan oleh siswa dikumpulkan 
kepada guru pendamping dan oleh guru tersebut dibuat kliping ataupun bisa 
dijadikan file untuk ditampilkan di sosial media. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil analisis data yang disajikan berkaitan 
pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler Muhadharah di SMP Al Islam 
Kartasura dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan Ekstrakurikuler 
Muhadharah di SMP Al Islam Kartasura di kelas VIII Pelaksanaan 
ekstrakurikuler Muhadharah ini adalah 1 kali dalam 1 minggu dengan 
durasi 30 menit di mulai setelah kegiatan belajar mengajar dan 
dilaksanakan setiap hari sabtu yaitu pukul 13.00 wib sampai 13.30 wib 
Mekanisme pelaksanaannya adalah dengan membagi tugas kepada siswa 
yang akan bertugas untuk minggu selanjutnya antara lain guru memilih 
siswa secara acak 2 orang siswa sebagai MC, 2 orang siswa sebagai 
pembaca ayat suci Al Quran, 4 orang siswa sebagai penceramah,4 orang 
siswa sebagai pemberi kesimpulan,dan 2 orang siswa sebagai pengisi 
hiburan.Guru menentukan tema atau topik yang akan dibahas sebagai 
bahan ceramah siswa.Siswa yang sudah selesai tampil akan dikomentari 
penampilannya oleh guru.Naskah yang sudah ditampilkan oleh siswa 
disimpan oleh siswa.Dengan adanya kegiatan ini sekolah menunjukan 
bahwa dengan adanya kegiatan ekstrakurikuler muhadharah ini dapat 
melatih kemampuan  Public Speaking yang baik bagi siswa yang 
mengikuti kegiatan ekstrakurikuler ini khususnya kelas VIII C untuk 
diterapkan sebagaimana di lingkungan masyarakat. 
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Adapun  melalui kegiatan ekstrakurikuler muhadharah ini yang 
bisa siswa dapatkan antara lain, kegiatan ekstrakurikuler muhadharah 
mengembangkan kemampuan siswa dalam menyiapkan bahan apa yang 
akan disampaikan dengan guru menyuruh siswa membuat teks 
muhadharah sendiri di rumah sehingga siswa menjadi mandiri untuk 
kemudian hasil teks tersbut di bacakan di depan kelas di depan teman-
teman kelas sebayanya. Hal ini melatih tangguh jawab dan kemandirian 
siswa.tanggung jawab karena berani menyampaikan apa yeng telah ditulis, 
mandiri karena berlatih membuat naskah teks pidato atau ceramah sendiri. 
 
B. Saran-Saran 
Berdasarkan kesimpulan diatas maka dapat diberikan saran-saran 
sebagai berikut : 
1. Bagi Kepala Sekolah 
Kepada Kepala sekolah SMP Al Islam Kartasura agar lebih 
memantau pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler Muhadharah dan 
memberi pengembangan agar kegiatan berjalan dengan lancar dan lebih  
baik. 
2. Bagi Guru Pembimbing Ekstrakurikuler Muhadharah 
a. Guru harus mendukung siswa nya agar mau untuk mengikuti 
kegiatan ekstrakurikuler muhadharah yang diadakan oleh sekolah 
untuk meningkatkan rasa percaya diri dan tanggung jawab sebagai 
cerminan dari sikap sosial. 
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b. Guru hendaknya meningkatkan pemahaman tentang pentingnya 
memiliki kemampuan dalam ber Public Speaking serta rasa percaya 
diri dan rasa tanggung jawab pada siswa agar senantiasa 
melaksanakan tugas yang diberikan. 
3. Bagi Siswa-Siswi 
a. Siswa Hendaknya lebih bersemangat mengikuti kegiatan 
ekstrakurikuler wajib Muhadharah yang diadakan oleh sekolah  
b. Siswa hendaknya lebih memiliki rasa semangat untuk tampil di 
depan kelas. 
c. Agar penampilan siswa maksimal seharusnya siswa berlatih 
sebelum tampil di depan kelas. 
d. Agar tema dan pidato bagus ketika disampaikan lebih baik siswa 
konsultasi sebelum tampil dengan guru. 
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LAMPIRAN 
Lampiran 1 
PEDOMAN OBSERVASI 
Aktivitas Hal yang diamati 
Observasi tempat 1. Lokasi dan lingkungan sekitar SMP Al Islam 
Kartasura 
2. Keadaan SMP Al Islam Kartasura 
Observasi Pelaksanaan 1. Proses Pelaksanaan Ekstrakurikuler Muhadharah 
2. Kendala dan Upaya Penyelesaian dalam 
pelaksanaaan Ekstrakurikuler Muhadharah 
3. Evaluasi dalam proses pelaksanaan 
ekstrakurikuler Muhadharah 
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Lampiran 2 
 
PEDOMAN WAWANCARA UNTUK SUBYEK PENELITIAN 
 
1. Apa pentingnya pengembangan kemampuan public speaking di SMP Al Islam 
Kartasura? 
2. Bagaimana pengembangan kemampuan public speaking  di SMP Al Islam 
Kartasura ? 
3. Adakah tujuan yang ingin dicapai dalam mengembangkan kemampuan public 
speaking di SMP Al Islam Kartasura ? 
4. Bagaimana pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler muhadharah di SMP Al 
Islam Kartasura?  
5. Bagaimana proses pengembangan kemampuan public speaking di SMP Al 
Islam Kartasura?  
6. Apa saja yang mencakup dalam pengembangan kemampuan public speaking 
siswa ? 
7. Apakah Guru sering memberikan motivasi dan contoh bagaimana tampil 
didepan umum kepadapeserta didik ? 
8. Apakah peserta didik akan langsung melaksanakannya ? 
9. Bagaimana perasaan peserta didik ketika guru mencintohkan? 
10. Apa manfaat yang diperoleh? 
11. Siapa saja yang bertanggung jawab dalam pengembangan kemampuan public 
speaking siswa di SMP Al Islam Kartasura ? 
12. Adakah sosialiasi tentang bagaimana caratampil didepan umum? 
13. Kapan tepatnya ekstrakurikuler Muhadharah di SMP Al Islam Kartasura 
dimulai? 
14. Kapan Bapak / ibu mulai mengajar di SMP Al Islam Kartasura ? 
15. Adakah kendala dalam pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler muhadharah ini ? 
16. Apa manfaat yang diperoleh siswa setelah mengikuti ekstrakurikuler 
muhadharah? 
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PEDOMAN WAWANCARA UNTUK INFORMAN 
 
1. Bagaimana pengembangan Kemampuan public speakingsiswa ? 
2. Apakah ada tujuannya ? 
3. Apakah Guru sering memberikan motivasi dan contoh bagaimana tampil 
didepan umum kepada peserta didik ? 
4. Bagaimana cara Guru menyampaikannya ? 
5. Apakah peserta didik akan langsung melaksanakannya ? 
6. Dalam bentuk apa saja guru memberikan contoh kepada peserta didik?  
7. Apa manfaat yang diperoleh dari adanya pengembangan kemampuan public 
speaking? 
8. Apa yang ingin didapat setelah mengikuti ekstrakurikuler Muhadharah ? 
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Lampiran  3 
PEDOMAN DOKUMENTASI 
 
1. Profil SMP Al Islam Kartasura 
2. Letak Geografis SMP Al Islam Kartasura 
3. Situasi Dan Kondisi SMP Al Islam Kartasura 
4. Struktur Organisasi SMP Al Islam Kartasura 
5. Foto pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler Muhadharah 
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Lampiran  4 
FIELD NOTE OBSERVASI 
Kode   : 01 
Hari,Tanggal  : Sabtu, 26 Agustus 2017 
Waktu   : 13.00-13.30 WIB 
Topik   : Pelaksanaan Ekstrakurikuler Muhadharah 
Tempat  : Ruang Kelas VIII C  
 Hari ini Peneliti datang ke SMP Al Islam Kartasura Sukoharjo yang 
terletak di jalan Jendral Sudirman.Sekolah berada tepat di pinggir jalan raya 
sebelum tugu bundaran kartasura.Pintu masuk bangunan menghadap tepat ke jalan 
raya dengan adanya gerbang sekolah. Peneliti datang dan memarkirkan sepeda 
motor diprakiran di depan ruang guru. Karena sudah diberikan izin untuk 
observasi maka Peneliti langsung menuju ruang kelas VIII C untuk melakukan 
observasi. 
 Observasi 26 Agustus 2017 pada pelaksanaan ekstrakurikuler muhadharah 
dimulai pada pukul 13.00-13.30 wib.Kegiatan ini memang hanya berlangsung 
selama 30 menit. Setelah kegiatan dibuka oleh guru kemudian guru yaitu  BuUmi 
menyuruh siswa yang bertugas untuk maju tampil ke depan sesuai dengan tugas 
yang telah diberikan pada minggu sebelumnya. yang bertugas sebagai mc adalah 
narendra dan sandi. Yang bertugas membaca ayat suci Al qur‟an adalah Nanda 
dan dan membaca terjemahannya adalah Ridwan. Tema pada hari ini adalah 
mensyukuri nikmat Allah. 
 Bertugas sebagai penceramah adalah 4 orang siswa yaitu Arum, Lusita, 
Yoga dan Ramli.Selain penceramah ada pula hiburan, penyimpul dan 
evaluasi.Namun ketika giliran yoga untuk maju dia berkata bahwa belum siap 
padahal tugas telah disampaikan pada minggu sebelumnya. Maka oleh bu guru 
Yoga dihukum dengan berdiri di depan kelas sampai kegiatan ekstrakurikuler 
selesai. Setelah kegiatan selesai maka guru memberikan evaluasi terkait 
pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler Muhadharah.Kemudian setelah selesai 
peneliti juga berpamitan kepada bu umi. 
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FIELD NOTE OBSERVASI 
Kode   : 02 
Hari,Tanggal  : Sabtu, 09 September 2017 
Waktu   : 13.00-13.30 WIB 
Topik   : Pelaksanaan Ekstrakurikuler Muhadharah 
Tempat  : Ruang Kelas VIII C  
 Berdasarkan informasi dari Bu Umi ketika peneliti menanyakan ada 
kegiatan ekstrakurikuler atau tidak maka tanggal 2 September 2017 jawabannya 
adalah tidak ada kegiatan ekstrakurikuler pada tanggal tersebut maka 
Ekstrakurikuler diadakan kembali pada tanggal 9 september 2017 bertepatan 
dengan pasca hari raya idul adha atau hari raya kurban. 
 Peneliti hari ini datang ke SMP Al Islam Kartasura kemudian 
memarkirkan di tempat parkir yang terletak di depan ruang guru kemudian 
peneliti segera naik menuju ke lantai 2 gedung sekolah karena kelas VIII C berada 
di lantai 2. Peneliti agak terlambat datang Karena bertepatan dengan kegiatan 
yang baru saja dibuka oleh guru. Maka peneliti langsung saja menyimak setiap 
proses kegiatan pada ekstrakurikuler muhadharah dengan mengamati satu per satu 
siswa yang maju untuk tampil di depan kelas dan juga mengamati siswa yang 
menyimak temannya yang sedang tampil. Suasana kelas gaduh ketika ada siswa 
yang berceramah di depan kelas tetapi biasany akan kembali tenang setelah guru 
mengintstruksikan agar kelas kembali kondusif. 
 Yang bertugas sebagai Mc adalah Arum dan Anggi. Setelah Mc membuka 
acara dan membacakan susuna acara maka sattu persatu siswa yang bertugas 
untuk maju dan tampil di depan. Sebagai pembaca ayat suci Al Quran dan 
penerjemah adalah Candra dan mareta.Keempat siswa yang maju sebagai 
penceramah yaitu Yoga Rizki, Mita, Rafif dan Najma.Yang menarik adalah Rafif 
menyampaikan ceramah dengan lancar dan seperti sudah hafal.Tema pada hari ini 
adalah tentang hari raya kurban atau hari raya idul adha.Setelah penceramah 
kemudian ada penyimpul, hiburan dan evaluasi.Setelah kegiatan di tutup maka 
siswa pulang ke rumah masing-masing begitupun peneliti yang berpamitan untuk 
pulang. 
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FIELD NOTE OBSERVASI 
Kode   : 03 
Hari,Tanggal  : Sabtu, 04 November 2017 
Waktu   : 13.00-13.30 WIB 
Topik   : Pelaksanaan Ekstrakurikuler Muhadharah 
Tempat  : Ruang Kelas VIII C  
 Setelah kegiatan ekstrakurikuler vacuum cukup lama peneliti mendapat 
kabar dari bu umi bahwa tanggal 04 November 2017 akan dilaksanakan kegiatan 
ekstrakurikuler muhadharah. Sebenarnya peneliti sempat bertanya mengapa 
kegiatan ekstrakurikuler ini berhenti agak lama kemudian bu umi menjelaskan 
bahwa karena kesibukan sekolah dan lainnya maka kegiatan ini di berhentikan 
dahulu namun sekarang akan berjalan seperti semula. 
 Tema pada kegiatan ekstrakurikuler muhadharah ini adalah Akhlak 
terhadap orang tua. Sebenarnya tema yang diambil cukup bagus namun mengingat 
kegiatan ekstra telah berhenti agak lama maka ketika pelaksanaan pada prosesnya 
siswa terlihat kurang antusias dan  kurang bersemangat. Beberapa siswa bahkan 
meminta langsung pulang saja daripada mengikuti ekstra, namun akhirnya ekstra 
tetap dilaksanakan tetapi dengan pengurangan pembagian tugas pada siswa. Yaitu 
yang seharusnya setiap penceramah disimpulkan oleh siswa lain namun kali ini 
penceramah harus menyimpulkan ceramahnya sendiri. 
 Setelah acara selesai guru menutup nya namun sebelum itu guru terlebuh 
dahulu meyampaikan evaluasi terkait pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler pada 
hari itu.Setelah itu kegiatan ekstrakurikuler pun usai. 
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Lampiran 5 
FIELD NOTE WAWANCARA 
Kode  : 01 
Hari,Tanggal : kamis 09 November 2017 
Waktu  : 15.30-16.35 WIB 
Topik  : Sejarah Ekstrakurikuler Muhadharah  
Informan : Bapak Waluyo 
Jabatan : Guru SMP Al Islam Kartasura (Purna tugas) 
 Hari ini peneliti berkesempatan untuk berkunjung ke rumah salah satu 
guru yang pernah mengajar di SMP Al Islam Kartasura dan sekarang sudah purna 
tugas. Peneliti ketika sampai di depan rumah bapak waluyo ternyata ada ibu 
waluyo maka peneliti kemudian menghampiri. 
Peneliti :” Assalamualaikum ibu, maaf menganggu apa benar ini rumah 
bapak waluyo ?” 
Informan :”waalaikumsalam iya mba betul ada keperluan apa ya ?bapak 
sedang keluar” 
Peneliti :”saya annisa dari iain.Begini bu, saya dengar dulu bapak pernah 
mengajar di SMP Al Islam Kartasura. Saya kemari berniat untuk 
mewawancarai bapak terkait penelitian saya tentang sejarah 
ekstrakurikuler Muhadharah”. 
Informan :”oo..kalau bgtu tunggu saja di sini mbak mari masuk, sebentar lagi 
paling bapak pulang” 
Peneliti :”nggih bu, terimakasih.” 
 Tidak lama kemudian Narasumber menyambut peneliti. 
informan :”maaf mbak menunggu lama.mbak ini namanya siapa dan 
darimana?” 
Peneliti :”oo..tidak pak justru saya yang menganggu waktu bapak.saya 
annisa dari iain ingin mewawancarai bapak terkait ekstrakurikuler 
muhadharah.kalau langsung saja pada pertanyaan pertama nggih 
pak. Sepengetahuan bapak, kapan tepatnya ekstrakurikuler 
muhadharah di SMP Al Islam Kartasura ada ?” 
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Informan :”dimulainya sudah lama mbak setau saya,dari sejak awal sekolah 
berdiri sekitar tahun 1970-an saya mulai mengajar disini juga 
memang sudah ada”. 
Peneliti :” jadi memang sudah lama sekali ya pak. Kalau boleh tahu 
menurut bapak apa alasan dulu sekolah mengadakan 
ekstrakurikuler ini pak? Mungkin lebih ke tujuannya dan apa 
yang akan didapat oleh siswa nantinya” 
informan :”Tujuannya yaitu untuk membina siswa agar mampu tampil di 
masyarakat.Bukan hanya kemampuan akademiknya yang bagus 
namun juga sebagai bekal untuk siswa di masyarakat nantinya. 
Dan memang ekstrakurikuler ini diwajibkan untuk seluh siswa 
SMP Al Islam Kartasura.Jadi bgini mbak. Kemampuan public 
speaking itu sangat diperlukan sebagai unjuk kemampuan dan 
olah mental bagi siswa itu sendiri.Dulu Ekstrakurikuler 
Muhadharah termasuk ekstra yang sangat diistimewakan karena 
rutin pada akhir tahun ajaran baru para siswa dipilih untuk 
ceramah dengan menggunakan 4 bahasa.” 
Peneliti :”berarti dulu sudah maju ya pak.kemudian apakah ekstrakurikuler 
muhadharah ini mempengaruhi sikap sosial siswadalam 
kemampuan public speaking ?” 
informan :”oiya tentu mbak.sangat mempengaruhi.karena dapat menjadikan 
siswa berani tampil dan percaya diri serta melatih tanggung jawab 
siswa atas apa yang disampaikannya.” 
Peneliti :”jadi begitu ya pak. Ya mungkin cukup sekian beberapa 
pertanyaan dari saya pak mohon maaf menganggu waktu nya. 
Sekali lagi saya ucapkan terimakasih pak. Wassalamualaikum.” 
informan :” ya mbak tidak apa-apa saya malah senang ada yang ingin tahu 
sejarah muhadarah. Sama-sama mbak.Waalaikumsalam.” 
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FIELD NOTE WAWANCARA 
Kode  : 02 
Hari,Tanggal : kamis 09 November 2017 
Waktu  : 10.00-10.25 WIB 
Topik  : Sejarah Ekstrakurikuler Muhadharah  
Informan : Bapak Musthofa  
Jabatan : Guru SMP Al Islam Kartasura / Guru Muhadharah 
 Hari ini Peneliti melakukan wawancara dengan bapak Musthofa selaku 
guru di smp al islam Kartasura dan juga guru ekstrakurikuler muhadharah serta 
bapak musthofa adalah alumni dari SMP Al Islam Kartasura. 
Peneliti :” Assalamualaikum pak.” 
Informan :”Waalaikumsalam.” 
Peneliti :”Begini pak saya ingin mengajukan beberapa pertanyaan kepada 
bapak terkait ekstrakurikuler muhadharah”. 
Informan :” ya silakan” 
Peneliti :” Setau bapak kapan ekstrakurikuler muhadharah di smp al silam 
kartasura ini dimulai?” 
Informan :”kalau tepatnya saya kurang tahu mbak. Tetapi mungkin dari awal 
sekolah ini berdiri karena dulu saat saya masih bersekolah di sini 
sudah ada.” 
Peneliti :”menurut bapak sendiri apa tujuan diadakannya ekstrakurikuler 
ini?” 
Informan :”untuk melatih mental siswa dan kepercayaan diri siswa” 
Peneliti :”kemudian apa yang bapak dapatnsekarang  setelah dulu pernah 
mengikuti ekstrakurikuler muhadharah?” 
Informan :”banyak mbak.” 
Peneliti :”setau bapak apakah ekstra ini pernah menghasilkan seorang dai 
atau daiyah?” 
Informan :”ya mbak dulu pernah ada kalau tidak salah namanya nur 
yusrin.dulu cukup terkenal.” 
Peneliti :” terimakasih pak saya rasa cukup disini wawancaranya.mohon 
maaf menganggu waktu bapak.” 
Informan :”ya mbak sama-sama” 
Peneliti :”wassalamualaikum” 
Informan :”waalaikumsalam” 
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FIELD NOTE WAWANCARA 
Kode  : 03 
Hari,Tanggal : Senin 16 Oktober  2017 
Waktu  : 12.00 WIB 
Topik  : Sejarah Ekstrakurikuler Muhadharah  
Informan : Bapak Ridwan 
Jabatan : Guru SMP Al Islam Kartasura / Guru Muhadharah 
 Peneliti kembali mengunjungi sekolah untiuk mewawancarai guru 
muhadharah dan alumni SMP Al Islam Kartasura. 
Peneliti :”Assalamualaikum pak” 
Informan :”Walaikumsalam”. 
Peneliti :”Maaf pak menganggun waktunya sebentar saya ingin bertanya 
beberapa pertanyaan terakit sejarah ekstrakurikuler 
Muhadharah” 
Informan :”oiya mbak silahkan” 
Peneliti :”sepengetahuan bapak kapan ekstrakurikuler muhadharah 
dimulai di smp al islam ini?” 
Informan :”wah setau saya sudah lam sekali mbak sejak saya masih 
bersekolah disini.dari dulu sampai sekarang ekstrakurikuler 
muhadharah ini wajib bagi siswa” 
Peneliti :”menurut bapak apa alasan dilaksanakannya ekstrakurikuler 
muhadharah?” 
Informan :”untuk menambah bekal ilmu siswa agar siswa berani tampil di 
depan banyak orang.” 
Peneliti :”Menurut bapak apakah ekstra ini mempengaruhi sikap sosial 
siswa.apakah itu?:” 
Informan :”ya sangat mempengaruhi.termasuk kesungguhan siswa dalam 
mengikuti ektsra ini agar semakin disiplin.” 
Peneliti :”menurut bapak beda ekstra muhadharah dulu dan sekarang apa 
ya pak?” 
Informan :”mungkin niat dan kesungguhan siswa dulu dan skrg yang 
berbeda jadi nanti akan sangat berpengaruh.” 
Peneliti :”iya baik pak terimakasih atas waktunya mohon maaf bila ada 
salah” 
Informan :”ya mbak” 
Peneliti :”wassalamualaikum” 
Informan :”walaikumsalam” 
89 
 
 
FIELD NOTE WAWANCARA 
Kode  : 04 
Hari,Tanggal : Sabtu 29 Juli 2017 
Waktu  : 09.30 WIB 
Topik  : Pelaksanaan Ekstrakurikuler Muhadharah 
Informan : Bapak Pardi 
Jabatan : Kepala Sekolah SMP Al Islam Kartasura 
 Sebelum melakukan obeservasi dan penelitian peneliti mendatangi sekolah 
sdan bertemu langsung dengan kepala sekolah sekaligus melakukan wawancara 
singkat dengan beliau terkait pelaksanaan ekstrakurikuler muhadharah. 
Peneliti :”Assalamualaikum pak” 
Informan :”waalaikumsalam” 
Peneliti :”pak saya ingin bertanya bagaimana pelaksanaan ekstrakurikuler 
muhadharah ?” 
Informan :”pelaksanannya melalui beberapa tahap dan proses. Salah satunya 
diwajibkan untuk seluruh siswa kelas VII dan VIII.” 
Peneliti  :”Lalu bagaimana pengembangan kemampuan public speaking 
siswa melalui ekstrakurikuler Muhadharah?” 
Informan :”pengembangannya bisa melalui saat pelaksanaan ekstra tersebut.” 
Peneliti :”Bagaimana dengan guru yang mengajar ekstra muhadharah?” 
Informan :”Tiap kelas akan didampingi oleh satu orang guru.Tiap siswa akan 
tampil sesuai dengan tugasnya dan di awasi oleh guru tersebut.” 
Peneliti :”Apa yang didapat siswa setelah mengikuti ekstrakurikuler 
muhadharah?” 
Informan :”kepercayaan diri dan bekal bagi siswa untk mengembangkan 
kemampuan public speaking nya di hadapan khalayak ramai.” 
Peneliti :”baik pak mungkin cukup sekian pertanyaan dari saya terimakasih 
kurang lebihnya saya mohon maaf.wassalamualaikum.” 
Informan :”Waalaikumsalam” 
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FIELD NOTE WAWANCARA 
Kode  : 05 
Hari,Tanggal : Senin 19 Juni 2017 
Waktu  : 12.00 WIB 
Topik  : Pelaksanaan Ekstrakurikuler Muhadharah  
Subyek : Ibu Umi 
Jabatan : Guru SMP Al Islam Kartasura /Guru Muhadharah /Waka 
kurikulum 
  
Peneliti :”Bagaimana pengembangan sikap sosial ber public speaking 
melalui ekstrakurikuler Muhadharah?” 
Subyek :”Pengembangan nya melalui proses pada pelaksanaan 
ekstrakurikuler Muhadharah.” 
Peneliti :”Apa pentingnya pengembangan  inidi SMP Al Islam Kartasura? 
Adakah tujuan yang ingin dicapai dalam ektrsakurikuler 
Muhadharah ini?” 
Subyek :”ya penting untuk siswa. Tujuan adanya ekstra ini adalah untuk 
siswa dilatih agar berani tampil mengungkapkan apa yang telah 
dirangkai menjadi sebuah bentuk pidato.Selain itu guru juga 
member motivasi kepada siswa agar bersemangat mengikuti 
kegiatan ini.Kemudian manfaat yang dapat di ambil dari adany 
kegiatan ini selain melatih siswa dalam sikap sosialnya juga 
nantinya menjadi bekal bagi siswa di masyarakat.” 
Peneliti :”Adakah kendala dalam pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler ini 
?bagaimana solusinya ?” 
Subyek :”Kendala tentu saja ada kegiatan ini kan dilaksanakan pada hari 
sabtu .kemudian pada hari sabtu itu terkadang banyak siswa yang 
tidak masuk istilahnya adalah‟penyakit sabtu‟ karena siswa 
biasanya malas untung berangkat ketika ditanya esok harinya.Ada 
juga siswa yang kabur atau memilih pulang terlebih dahulu.Solusi 
atau usaha yang sudah dilakukan adalah dengan memberitahu 
bahwa akanada sanksi jika tidak mengikuti kegiatan 
ekstrakurikuler wajib ini.” 
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Peneliti :”oiya bu.saya rasa sudah cukup pertanyaan wawancara 
saya.mohon maaf apabila ada salah kata ya bu.” 
Subyek :” ya mbak tidak apa-apa.” 
Peneliti :”Assalamualaikum” 
Subyek :”Waalikumsalam” 
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FIELD NOTE WAWANCARA 
Kode  : 06 
Hari,Tanggal : Sabtu 04 November  2017 
Waktu  : 13.30 WIB 
Topik  : Pelaksanaan Ekstrakurikuler Muhadharah  
Subyek : Sabda Levin  
Jabatan : Siswa kelas VIII C di SMP Al Islam Kartasura  
Lokasi wawancara di ruang kelas VIII C dilakukan setelah ekstrakurikuler 
muhadharah usai. 
Peneliti :” Assalamualaikum, maaf sebelumnya karena menganggu waktu 
pulang adek. Di sini saya membutuhkan data untuk penelitiab 
skripsi saya dan ingin bertanya beberapa pertanyaan apa adek 
bersedia?” 
Subyek :”Walaikumsalam ya bu tidak apa-apa jangan lama-lama ya bu.” 
Peneliti :”Menurut adek ekstra ini penting atau tidak ?terus hubungannya 
sm sikap sosial dalam berbicara itu apa?‟ 
Subyek :”Penting bu karena melatih percaya diri. Sikap sosialnya dengan 
teman jadi bekerja sama ketika tampil di depan kelas.” 
Peneliti :”Kendala atau hambatan dalam kegiatan ini apa? Atau pada saat 
adek tampil di depan bagaimana reaksi teman-teman?” 
Subyek :” hambatannya itu bu, teman-teman suka gaduh dan rame sendiri 
ketika ada yang tampil di depan termasuk saya pas tampil.” 
Peneliti :”apa yang adek dapat dari mengikuti ekstrakurikuler ini ?apakah 
pernah bolos?” 
Subyek :”yang didapat ya ada bu. Jadi tanggung jawab karena 
melaksanakan tugas untuk tampil di depan.saya masuk terus bu 
selama kelas VIII ini tapi pas kelas VII pernah bolos beberapa 
kali karena malas berangkat karena capek.” 
Peneliti :”ya sudah terimakasih ya dik Levin.semangat dan jangan bolos 
lagi.” 
Subyek :”ya bu.” 
Peneliti :”wassalamualaikum” 
Subyek :”waalaikumsalam.” 
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Lampiran 6  
DOKUMENTASI FOTO PELAKSANAAN EKSTRAKURIKULER 
MUHADHARAH 
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